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Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kompetensi
professional guru terhadap peningkatan kinerja guru PAI di SMP Negeri 1
Pallangga Kab.Gowa. pokok masalah tersebut kemudian diturunkan dalam
submasaah atau pertanyaan penelitian,yaitu; 1) Bagaimanakah gambaran
kompetensi professional dan motivasi kerja guru terhadap peningkatan kinerja
guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kab.Gowa, 2) 1) Bagaimanakah gambaran
motivasi kerja guru terhadap peningkatan kinerja guru PAI di SMP Negeri 1
Pallangga Kab.Gowa?, 3) Bagaimana gambaran kinerja guru PAI di SMP Negeri
1 Pallangga Kab Gowa, 4) Apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa?, 5) Apakah
terdapat pengaruh motivasi trhadap peningkatan kinerja guru di SMP Negeri 1
Pallangga Kab. Gowa?, 6) Apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional dan
motivasi kerja bersama-sama  berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa?
Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan analaisis
deskriptif dan imperinsial kategori “expost-facto”. Populasi dalam penelitian ini
adalah adalah seluruh guru PAI yang ada di SMP Negeri 1 Pallangga kabupaten
Gowa yang berjumlah 10 orang. .Teknik pengambilan sampel adalah sampel
jenuh sebanyak 10 orang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penetian ini adalah kuesioner/ angket, observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif ditemukan bahwa kompetensi
professional guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kab Gowa masuk dalam
kategori sedang,motivasi kerja masuk dalam kategori rendah, kinerja berada pada
kategori sedang. Kemudian uji pengaruh secara parsial menunjukkan bahwa
komptensi professional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru
PAI dengan nilai t hitung sebesar 0,267 lebih kecil dari ttabel sebesar 0,872 dan sig
0,412 lebih besar dari 0,05.variabel motivasi juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru dengan nilai thitung sebesar 0,218 lebih kecil dari ttabel 0,543
dengan sig 0,604 lebih besar dari 0,005. Kemudian hasil uji f atau pengaruh secara
bersama-sama antara kompetensi professional dan motivasi kerja terhadap
peningkatan kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Fhitung sebesar 6, 833
lebih besar dari Ftabel sebesar 2,64 dan sig (p) 0,023 lebih kecil dari 0,05 maka H0
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh signifikan kompetensi
professional dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAI di
SMPNegeri 1 Pallangga
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Implikasi penelitian ini bahwa kompetensi dan motivasi secara parsial
tidak memberikan pengaruh signifikan terhapad kinerja guru.hal menunjukkan
perlu adanya peningkatan kedua variable tersebut agar dapat memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kab
Gowa. Kemudian secara bersama-sama variabel kompetensi dan motivasi
memiliki pengarubh ruh signifikan terhadap kinerja guru PAI di SMP NEegeri 1
Pallangga Kab, Gowa. Dengan demikian untuk mencapai peningkatan kinerja
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
هـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َكـْيـفَ  : kaifa
َهـْو لَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
مـَاتَ  : ma>ta
َرَمـى : rama>
قِـْيـلَ  : qi>la
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i ْـَى










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
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يَـمـُْوتُ  : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ْطَفالِ َرْوَضـةُ  األَ  : raud}ah al-at}fa>l
◌ُ اَلْـفـَاِضــَلةاَلْـَمـِديْـنَـةُ   : al-madi>nah al-fa>d}ilah
◌ُ اَلـِْحـْكـَمــة : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
َربّـَـناَ  : rabbana>
نَـّجـَْيــناَ  : najjaina>
◌ُ اَلـْـَحـقّ  : al-h}aqq
نـُّعـِـمَ  : nu’ima
َعـُدوٌّ  : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ــــِـىّ ) maddah menjadi i>.
Contoh:
َعـلِـىٌّ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
َعـَربـِـىُّ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:
اَلشَّـْمـسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
◌ُ اَلزَّلـْـزَلـَـة : al-zalzalah (az-zalzalah)
◌ُ اَلـْـَفـْلَسـَفة : al-falsafah
اَلـْـبــِـَالدُ  : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
ُمـُرْونَ تـَأْ  : ta’muru>na
اَلــنَّـْوعُ  : al-nau‘
َشـْيءٌ  : syai’un
أُِمـْرتُ  : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (اهللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
ِديـُْن اهللاِ  di>nulla>h هللاِ بِا billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
ُهـْم ِيفْ َرحــْـَمِة اهللاِ  hum fi> rah}matilla>h
xiv
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.= subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw.=s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
xv
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Nahl/16:44
HR = Hadis Riwayat
PAI dan Budi Pekerti = Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti




A. Latar Belakang Masalah
Mutu pendidikan di Indonesia masih rendah, strategi pengembangan tenaga
pendidik yang visioner penting  untuk segera dibenahi. Kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) Indonesia rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain,
dari tujuh puluh enam negara di dunia, Indonesia berada diperingkat ke enam
puluh sembilan  hampir dalam seluruh bidang kehidupan Indonesia berada pada
urutan sepuluh terakhir.1
Salah satu unsur penting dalam kegiatan proses pembelajaran adalah guru.
Di pundak guru, terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya
mengantarakan peserta didik kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini
disebabkan, karena guru merupakan cultural transition yang bersifat dinamis kea
rah suatu perubahan yang berkelanjutan, sebagai sarana vital dalam membangun
kebudayaan dan peradaban ummat islam.2 Dalam hal ini guru bertanggung jawab
memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual, akhlak mulia,
estetika maupun kebutuhan fisik peserta didik. Secara umum, pendidik adalah
1Nichole Chang, “Global school rankings: interactive map shows standards of education




2Al-Rasyid dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam ( Cet. II ; Jakarta: Ciputat Press,
2005), h. 40.
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orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik.3 Sedangkan secara khusus,
pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi peserta didik baik potensi kognitif, afektif, maupun
psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.4
Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa
guru/pendidik dalam perspektif pendidikan Islam ialah orang yang bertanggung
jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar
mencapai tingkat kedewasaan, sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas
kemanusiaanya baik sebagai khalifah fi al ardh maupun ‘abd sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam. Tugas seorang pendidik di dalam pendidikan Islam dipandang
sebagai sesuatu yang sangat mulia. Karena Islam menempatkan orang-orang yang
beriman dan berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatnya bila di banding manusia
lainnya  yang tidak beriman dan berilmu pengetahuan.
Hasan Langgulung mengatakan, bahwa mendidik merupakan rangkaian
proses mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh,
membiasakandan sebagainya. Batasan ini memberi arti bahwa tugas pendidik
bukan hanya sekedar mengajar sebagaimana pendapat kebanyakan orang. Di
samping itu, pendidik juga bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses
pembelajaran, sehingga seluruh potensi peserta didik dapat teraktualisasi secara
baik dan dinamis.
3Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : al Ma’arif, 1989)
h.37)
4Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif  Islam (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1992), h. 74.
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Al-Rasyid dan Samsul Nizar mengemukakan, bahwa tugas pendidik yang
utama adalah menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta membawa hati
manusia untuk tagarrub ila Allah.5 Para pendidik hendaknya mengarahkan para
peserta didik untuk mengenal Allah lebih dekat melalui seluruh ciptaan-Nya. Para
pendidik dituntut untuk dapat mensucikan jiwa peserta didiknya.Islam
mengungkapkan, bahwa seorang pendidik hendaknya memiliki karakteristik yang
dapat membedakanya dari yang lain. Guru adalah pendidik profesionla dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.6
Berdasarkan Undang-Undang dan peraturan pemerintah tersebut di atas,
dapat dipahami, bahwa jabatan guru adalah jabatan professional. Ini berarti guru
dituntut memiliki kinerja yang tinggi, sebab tinggi rendahnya mutu pendidikan
selalu dihubungkan dengan keprofesionalan seorang guru. Salah satu factor yang
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu lembaga pendidikan atau sekolah adalah
kinerja guru. Kinerja guru yang dimaksudkan disini, yaitu hasil kerja guru yang
terefleksi dalam cara merencanakan, melaksanakan dan menilai proses
pembelajaran yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin
professional guru dalam proses pembelajaran7
5Al-Rasyid dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam.  h. 44.
6Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005 ( Cet. I ;
Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2006), h. 2.
7Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya. (Cet. II ; Jakarta : Bumi Aksara,
2007), h. 86
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Semua ini menimbulkan tantangan bagi guru untuk senantiasa
meningkatkan tugas, peranan dan kompetensinya.8 kompetensi yang sangat
mendasar dimiliki oleh guru berkaitan dengan perananya dalam proses belajar
mengajar adalah kompetensi profesional. Proses belajar mengajar akan
berlangsung dalam proses edukatif dan mencapai tujuan yang diharapkan jika
guru memiliki kemampuan profesional. Kompetensi profesional yang dimilki
guru merupakan perpaduan kemampuan dalam penguasaan akademik dan
kemampuan mengajar, sehingga guru memiliki wibawa akademis.
Setiap upaya peningkatan kompetensi profesional guru akan memberi hasil
dengan baik jika diikuti oleh kompetensi dan motivasi guru untuk meningkatkan
dan mengembangkan kemampuanya sendiri. Motivasi kerja guru merupakan
faktor penting dalam peningkatan kinerja guru karena sebagai pendorong utama
setiap guru dalam melaksanakan tugas profesinya sesuai ketentuan yang berlaku.
Kinerja guru dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, factor internal
misalnya, kompetensi, komitmen, tanggung jawab serta semangat pengabdian,
faktor eksternal misalnya, sarana dan prasarana serta manajmen kepala sekolah,
berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapangan masih ada beberapa sekolah yang
belum menunjukkan kompetensi guru dan motivasi kerja guru yang optimal
sehingga peningkatan kinerja guru juga terhambat.




Sehubungan dengan kompetensi professional, motivasi kerja dan
peningkatan kinerja guru PAI  dalam pelaksanaan proses pembelajaran sering
ditemukan banyak guru PAI yang menjalankan tugasnya secara asal-asalan jauh
dari kesan professional, hal ini dapat terlihat dari masih banyaknya guru PAI yang
tidak membuat persiapan  mengajar yang efektif dan efisien, Ada kalanya guru
membuat persiapan mengajar tertulis hanya untuk memenuhi tuntutan
administratif, atau disuruh oleh kepala sekolah karena ada kunjungan pengawas
atau ada penilaian dari tim supervisi dari sekolah. Sungguh sebuah kekeliruan
besar karena persiapan mengajar adalah suatu persiapan yang harus di buat guru
untuk melakukan pembelajaran, bukan untuk disuguhkan kepada pengawas.
Tidak memiliki metode pembelajaran yang bervariasi hal ini ditemukan  pada
sebahagian besar guru PAI mereka hanya menggunakan metode klasik yaitu
ceramah.yang sifatnya monoton. Di samping itu masih banyak pula ditemukan
guru PAI yang tidak memiliki komitmen terhadap pekerjaanya sering
meninggalkan pekerjaan dan masih ada guru PAI yang mencari pekerjaan  lain di
luar dari pekerjaan utamanya sebagi pendidik. Karakteristik guru PAI yang
seharusnya menjadi agen pembaharu moral/akhlak bagi peserta didik hal inipun
sering tidak terpenuhi, masih banyak guru PAI yang menampilkan sikap dan
karakter yang minim akan nilai-nilai ketauladanan,
Hubungan yang erat antara kompetensi professional guru PAI dan
peningkatan kinerja guru PAI akan menunjukkan hasil yang optimal apabila di
dukung oleh motivasi kerja guru yang maksimal.
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya
untuk mengetahui Kompetensi professional dan motivasi kerja serta pengaruhnya
terhadap kinerja guru di  SMP  Negeri 1 Pallangga Kab Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok per
masalahan dalam tesis ini adalah:
1. Bagaimana kompetensi professional guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga
Kab. Gowa
2. Bagaimana motivasi kerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kab Gowa
3. Bagaimana kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kab Gowa
4. Apakah kompetensi profesional berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa ?
5. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa?
6. Apakah kompetensi profesional dan motivasi kerja bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1
Pallangga Kab. Gowa ?
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C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Terdapat tiga variabel utama yang dikembangkan dalam penelitian ini,
yaitu: kompetensi professional sebagai variabel bebas (X1) dan motivasi kerja
sebagai variabel bebas kedua (X2) serta peningkatan kinerja sebagai variabel
terikat atau Y. Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru terhadap
setiap variabel penelitian maka dianggap perlu adanya defenisi setiap variabel.
1. Kompetensi  profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki
oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesinya dalam proses
belajar mengajar dengan dimensi: penguasaan bahan ajar, penyusunan program
pengajaran, pelaksanan program pengajaran dan evaluasi belajar.
2. Motivasi kerja
Motivasi kerja guru diartikan sebagai guru melaksanakan tugasnya dengan
penuh gairah, keriangan, kecekatan, dan memiliki metode yang bervariasi dalam
mendidik anak-anak, dengan kata lain guru di dalam menjalankan profesinya
motivasinya tidak semata karena faktor materi, tetapi menjadi guru adalah sebuah
pekerjaaan profesi yang harus dicintai dan diyakini  bahwa profesi tersebut adalah
sebuah amanah yang nantinya akan dipertanggung  jawabkan dihadapan Allah
swt.
3. kinerja
. kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasanya selama periode tertentu sesuai standardan kriteria yang
tealh ditetapkan, dengan kata lain kinerja guru adalah hasil kerja guru yang
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mengacu pada kecakapan dalam penyelesaian pekerjaan secara efektif dan efisien.
Peningkatan kinerja yang peneliti maksudkan adalah kedisiplinan serta tanggung
jawab guruagama dalam menjalankan tanggung jawab profesi sebagai amanah
dunia akhirat, bukan hanya sebatas peningkatan kair yang berimplemtasi kepada
kesejahteraan tetapi melihat hal tersebut sebagai pengabdian kepada Allah.
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk menghindari pembahasan yang meluas perluada batasan dari ruang
lingkup pembahasa agar pembehasan lebih focus dan tepat sasaran, adapun ruang
lingkup pemabahasan tesis ini titik tekannya membahas tentang pengaruh
kompetensi professional dan motivasi terhadp peningkatan kinerja dari segi
obyek, sedangkan dari segi subjek khusu meneliti guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang ada dilingkungan SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Didasarkan  pada masalah penelitian maka penelitian ini secara khusus
bertujuan untuk:
a. Untuk mendeskripsikan Kompetensi  professional   guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa.
b. Untuk  mendeskrpsikan motivasi kerja guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa
c. Untuk  mendeskripsikan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Pallangga Kab. Gowa
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d. Untuk menganalisis pengaruh signifikan kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa terhadap
peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga
Kab. Gowa
e. Untuk menganalisis pengaruh signifikan motivasi kerja  guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa terhadap peningkatan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa.
f. Untuk menganalisis pengaruh signifikan secara bersama-sama kompetensi
Profesional guru Pendidikan Agama Islam dan   motivasi kerja  guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa terhadap
peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga
Kab. Gowa
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka peneliti berharap bahwa penelitian ini
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
a. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
pendidikan, khususnya tentang manajemen pendidikan Islam terutama manajemen
dibidang sumber daya manusia yaitu khususnya guru yang berkaitan dengan




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
bermanfaat bagi guru pada umumnya dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada khususnya.
2) Bagi Kepala Sekolah
Hasil peneitian ini dapat bermanfaat sebagai evaluasi oleh kepala sekolah
dalam upaya meningkatkan kinerja guru yang telah dilakukan serta sebagai
masukan agar dicapai upaya yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja guru.
3) Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan
Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan dan tenaga kependidikan
dalam upaya mendidik calon guru dan tenaga kependidikan hendaknya diarahkan
pada peningkatan profesionalisme, motivasi dan kierja guru. Penelitain ini dapat
bermanfaat sebagai masukan kepala dinas pendidikan dalam upaya meningkatkan




1. Hakikat Kompetensi Profesional
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir) sikap
(daya qalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan
pengetahua, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak dalam melakasanakan tugas pekerjaanya. Dapat juga
dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan,
pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang
mendasari karakteristik seseorang, untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas
atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.1 Jadi
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman,
apresiasi dan harapan, yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk
kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas
dalam  pekerjaan nyata. Atau bisa juga diartikan bahwa  kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku, yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas
profesionalnya, dengan kata lain kompetensi merupakan kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruanya.
1Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, ( Cet. III ;
Bandung : Alfabeta, 2011). h. 23
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Selanjutnya beralih kepada istilah profesional, kata professional berasal
dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang
yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya.2 Dengan
kata lain pekerjaan yang bersifat professional adalah pekerjaan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan
yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
Pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa suatu pekerjaan yang
bersifat professional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus
dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum, Atas dasar
pengertian ini ternyata pekerjaan professional berbeda dengan pekerjaan lainya,
karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam
melaksanakan profesinya.
Dalam upaya pelaksanaan profesionalisasi jabatan guru, berdasarkan UU
No 14/2005 Bab III, Pasal 7, ayat (1) ditegaskan, bahwa jabatan guru merupakan
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan pada prinsip-prinsip sebagai
berikut : a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. b) Memiliki
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketaqwaan, dan
akhlak mulia. c) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas. d) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai
dengan bidang tugas. e) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan. f) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja. g) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. h) Memiliki jaminan
perlindungan hokum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. i) Memiliki
organisasi profesi yang mempunyai kewenangan  mengatur hal-hal  yang
berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 3
2 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet.I; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000),
h.9.h. 14.
3Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 (Cet. I ;
Jakarta :  Sinar Grafika Offset, 2006 ), h. 5.
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Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru
professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain, guru professional adalah
orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang
kaya dibidangnya, yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan hanya
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau
teknik di dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan
kependidikan seperti yang tercantum dalam kompetensi guru, selanjutnya dalam
melakukan kewenangan profesionalnya, guru dituntut memiliki seperangkat
kemampuan yang dipersyaratakan.
Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam kamus Inggris
Indonesia, “profession berarti pekerjaan” .Arifin dalam buku Kapita Selekta
Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama dengan
kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui
pendidikan atau latihan khusus4.
Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru Profesional
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan pula bahwa
profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.5 Profesi juga diartikan sebagai
suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan
4John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXIII ; Jakarta
PT. Gramedia, 1996), h. 449.
5Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Cet. 1 ; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 45.
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keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif, jadi
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu.
Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertian seseorang yang
menekuni pekerjaan berdasarkan ke ahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur
berlandaskan intelektualitas.6 Yunus Namsa, beliau menjelaskan bahwa profesi
adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam melakukan tugasnya memerlukan
teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi lapangan
pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang ahli. Pengertian profesi ini
tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional diperlukan teknik serta
prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu pada pelayanan
yang ahli.7
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi
adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang mensyaratkan kompetensi
intelektualitas, sikap dan keterampilan tertentu yang diperolah melalui proses
pendidikan secara akademis. Dengan demikian, Kunandar mengemukakan profesi
guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan,
pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam
memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru
sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan)
6Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Cet. II; Jakarta : Gaung
Persada Press, 2007) h. 31.
7Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonsia Wawasan Metodologi Pengajaran
Agama Islam, (Cet. I ;Jakarta: Pustaka Mapan, 2006),  h. 29.
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dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut
secara efektif dan efisien serta berhasil guna8.
Tilaar menjelaskan pula bahwa seorang professional menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki
kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya.9
Seorang profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan
profesionalisme dan bukan secara amatiran. Profesionalisme bertentangan dengan
amatirisme. Seorang professional akan terus-menerus meningkatkan mutu
karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan. Adapun mengenai
pengertian profesionalisme itu sendiri adalah, suatu pandangan bahwa suatu
keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu
hanya diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus10
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara
itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata
lain, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan
8Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi, h. 46
9H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Cet. 1, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), h.85
10 H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, h.86.
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baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.11 Sedangkan Oemar
Hamalik mengemukakan bahwa guru professional merupakan orang yang telah
menempuh program pendidikan guru dan memiliki tingkat master serta telah
mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman dalam mengajar pada kelas-
kelas besar.12
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, profesi adalah suatu
jabatan, profesional adalah kemampuan atau keahlian dalam memegang suatu
jabatan tertantu, sedangkan profesionalisme adalah jiwa dari suatu profesi dan
profesional.
2. Aspek-Aspek Kompetensi Guru Profesional
Aspek kompetensi guru professional dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah R.I No 19 Tahun 2005 tentang tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 28 ayat 3 butir a sampai dengan butir d, yang menyatakan kompetensi yang
harus dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut .
a. Kopetensi Pedagogik.
Peraturan Pemerintah RI pasal 28 ayat 3 butir a dikemukakan bahwa
kompetensi pedagogic adalah kemampuan mengelola pebelajaran yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.13
11Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi h. 47.
12Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Cet. IV,
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006)  h. 27.
13Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan
Pemertintah RI tentang Pendidikan (Jakarta : Departemen Agama, 2007), h. 209.
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Penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a seperti yang dikutip akan lebih muda
dipahami dalam kaitanya dengan upaya pendidikan Islam bila dikomprehensikan
dengan ayat-ayat al-Quran yang pada dasarnya saling mendukung, seperti
perhatian al-Quran dan penghargaanya kepada potensi yang dimiliki anak,
begitu pula dengan pentingnya merencanakan pembelajaran agar sesuai dengan
umur dan jenjang pendidikan peserta didik. Hal tersebut, diungkapakan dengan
firman Allah swt., salah satunya adalah pada Q.S. al-An’am / 6 : 135
               
     
Terjemahanya:
“Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu.
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.14
Demikian al-Quran memberi petunjuk kepada mereka yang diberi
tanggung jawab untuk merencanakan melaksanakan ugas dan tanggung jawabnya
dengan kemampuan yang maksimal dan mengerahkan segala potensi diri untuk
mendapatkan hasil yang optimal  demi tercapainya tujuan pendidikan Islam.
b. Kompetensi Kepribadiaan
Peraturan Pemerintah RI pasal 28 ayat 3  butir b dikemukakan bahwa
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
14Deparetemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur’an  dan Terjemahanya (Bandung : CV
Jumanatul Ali-Art, 2005), h. 145
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dewasa, arif dan berwibawa, menjadi tauladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.15
Menyimak butir b ayat 3 pasal 28 tersebut diatas maka jelaslah kaitan
antara kompetensi pedagogic dan kompetensi kepribadian. Hal ini menunjukkan
keunikan manusia yang multi dimensi. Dengan kompetensi kepribadian yang utuh
maka seorang pendidik diharapkan dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya.
Al-Quran menyebutkan dalam Q.S al- Baqarah/ 2: 44
              
Terjemahanya :
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?”16
Demikian pula dalam Q.S al-Saff / 61: 2-3 dikemukakan tentang
implementasi sikap tauladan.
            
    
Terjemahanya:
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”17.
Berbuat kebaikan adalah gabungan dari berbagai dimensi yang dimilki
manusia. Pendidikan itu hanya akan berhasil bila apa yang diperintahkan itu
15Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan
Pemertintah RI tentang Pendidikan , h. 110.
16Deparetemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur’an  dan Terjemahanya ,  h. 7.
17Deparetemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur’an  dan Terjemahanya,  h. 551
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dimulai dari diri para pendidik lebih dahulu sebelum menyuruh atau
mengajarkanya kepada peserta didik.
c. Kompetensi Profesional
Peraturan Pemerintah RI pasal 28 ayat 3  butir c  dikemukakan bahwa
kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan.18
Bagian terdahulu dijelaskan bahwa apa yang akan diajarkan atau
diperintahakan untuk diperbuat oleh peserta didik, hal itu terlebih dahulu harus
dikuasai oleh peserta didik, oleh karena itu pendidik aharus terus-menerus
memacu diri agar pengetahuanya selalu selaras dengan perkembangan dan
kemajuan. Hal ini diungkapakan pula dalam Q.S. al-Isra /17 : 84
           
Terjemahanya:
“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalanNya19.
d. Kompetensi Sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir d
dikemukakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
18 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertfikasi Guru ( Cet. III ; Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 75
19Deparetemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur’an  dan Terjemahanya,  h. 290
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didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar.20
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru berinteraksi sebagai
bagian dari masyarakat. Hal ini sejalan dengan fitrah manusia sebagai mahluk
sosial sebagaimana firman Allah dalam QS al-Hujurat / 49: 13
                     
         
. Terjemahanya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengena.”21
Ayat tersebut mengamanatkan kepada para pendidik agar pandai menjaga
hubungan dengan sesama, baik dengan teman seprofesi maupun dengan
masyarakat luas. Demikian pula halnya dengan peserta didik di mana pendidik
harus dapat menempatkan peserta didiknya sebagai mitra dalam proses
pembelajaran, bila hal ini dapat dilakukan dengan baik, maka tujuan pendidikan
yang telah direncanakan akan mudah diwujudkan.
3. Indikator Kompetensi Profesional
Kompetensi professional berkaitan langsung dengan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkanya membimbing,
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Udin Syaifuddin
20 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertfikasi Guru h. 173.
21Deparetemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur’an  dan Terjemahanya,  h. 290
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kompetensi professional guru dalam penampilan aktual dalam proses belajar
mengajar minimal memiliki empat kemampuan yakni kemampuan :
a. Merencanakan proses belajar mengajar
b. Malaksanakan dan memimpin/ mengelola proses belajar mengajar
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
d. Menguasai bahan pelajaran
Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang sepenuhnya
harus dikuasai oleh guru professional. Untuk mempertegas dan memperjelas
keempat kempuan tersebut berikut ini dibahas satu persatu.22
a. Merencanakan proses belajar mengajar
Kemampuan merencanakan proses belajar mengajar bagi guru sama
dengan kemampuanmendesain bangunan bagi seorang arsitek. Ia tidak hanya bisa
membuat gambar yang baik dan memiliki nilai estetis tetapi juga harus
mengetahui makna dan tujuan dari desain bangunan yang dibuatnya, demikian
juga dengan guru dalam membuat rencana atau program belajar mengajar. Untuk
dapat membuat perencanaan belajar mengajar, guru terlebih dahulu harus
mengetahui arti dan  tujuan perencanaan tersebut serta menguasai secara teoritis
dan praktis unsur-unsur yang terdapat didalamnya, kemampuan merencanakan
program belajar mengajar merupakan muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang obyek belajar dan
situasi pengajaran. Makna atau arti perencanaan atau program belajar mengajar
tidak lain adalah suatu proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan
22 Udi Syaifuddin, Pengembangan Profesi Guru ( Cet.I ; Bandung : Alfabeta. 2009 ). h.
50-51
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siswa selama pembelajara itu berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara
terperinci harus jelas kemana siswa itu akan dibawa ( tujuan), apa yang harus ia
pelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana ia mempelajarinya (metode dan tehnik)
dan bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian) tujuan
program atau perencanaan belajar mengajar tidak lain sebagai pedoman bagi guru
dalam melaksanakan praktik atau tindakan mengajar.
b. Melaksanakan dan Memimpin/ Mengelola proses Belajar Mengajar
Melaksanakan atau mengelola kegiatan belajar mengajar merupakan tahap
program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
kemampuan yang dituntut adalah kreatifitas guru dalam menciptakan dan
menumbuhkan kegiatan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah
disusun dalam perencanaan. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar
penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar mengajar dihentikan atau merubah
metodenya, apakah mengulang dulu pelajaran yang lalu, manakala siswa belum
dapat mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Pada tahap ini, di samping
pengetahuan-pengetahuan teori tentang belajar-mengajar, tentang pesrta didik,
diperlukan pula kemahiran dan keterampilan teknis mengajar. Misalnya prinsip-
prinsip mengajar, penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode
mengajar, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan
mengajar.
c. Menilai Kemajuan Proses Belajar Mengajar
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang telah
dicapai oleh siswa, baik secara iluminatif- observatif maupun secara structural-
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obyektif. Penilaian secara iluminatif-observatif dilakukan dengan pengamatan
yang terus menerus tentang perubahan dan kemajuan yang telah dicapai oleh
siswa. Penilaian secara structural-obyektif berhubungan dengan pemberian skor,
angka, atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar siswa.
d. Menguasai Bahan Pelajaran
Kemampuan menguasai bahan pelajaran, sebagai bagian integral dari
proses belajar mengajar, hendaknya tidak dianggap pelengkap bagi profesi guru.
Guru yang professional mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkanya.
Adanya buku pelajaran yang dapat dibaca oleh siswa, tidak mengandung arti
bahwa guru tak perlu menguasai bahan yang akan diajarkanya. Sungguh ironis
jika terjadi siswa lebih dahulu mengetahui tentang sesuatu dari pada guru.
memang guru tidak mungkin serba tahu, tetapi setiap guru dituntut memiliki
pengetahuan umum yang luas dan mendalami keahlianya atau mata pelajaran
yang menjadi tanggung jawabnya, konsep-konsep manakah yang harus dikuasai
oleh guru sehubungan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar? Secara jelas
dan tegas sesungguhnya konsep-konsep tersebut telah ada dalam kurikulum,
khususnya GBPP bidang studi yang dipegangnya. Uraian yang lebih mendalam
dari setiap konsep dan pokok bahasan terdapat dalam buku pelajaran ( text book )
sehingga usaha guru untuk mempelajari buku tersebut sebelum, ia mengajar
sangat diperlukan. Penguasaan guru akan bahan pelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa proses
dan hasil belajar siswa bergantung pada penguasaan pelajaran oleh guru dan
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keterampilan megajarnya. Secara rinci dan tegas kompetensi profesional dan
indikatornya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :






1. Mampu mendeskripsikan tujuan
pembelajaran
2. Mampu memilih/menentukan materi
3. Mampu mengorganisisr materi
4. Mampu menentukan metode/strategi
pembelajaran
5. Mamapu menentukan media/alat
pembelajaran
6. Mampu menetukan tehnik penilaian






1. Mampu membuka pelajaran
2. Mampu menyajikan materi
3. Mampu menggunakan metode atau
strategi
4. Mampu menggunakan alat
peraga/media
5. Mampu menggunakan bahasa yang
komunikatif
6. Mampu memotivasi siswa
7. Mampu mengorganisasi kegiatan
8. Mampu berinteraksi dengan siswa
secara komunikatif
9. Mampu menyimpulkan pembelajaran
10. Mampu memberikan umpan balik
11. Mampu melaksanakan penilaian





1. Mampu memilih soal berdasarkan
tingkat kesukaran
2. Mampu memilih soal berdasarkan
tingkat pembeda
3. Mampu memperbaiki soal yang tidak
valid
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4. Mampu memeriksa jawaban
5. Mampu mengklasifikasikan hasil-hasil
penilaian
6. Mampu mengelola dan menganalisis
hasil penilaian
7. Mampu menyususn laporan hasil
penilaian
8. Mampu membuat intrepertasi
kecenderungan hasil penilaian
9. Mampu menetukan korelasi antar soal
berdasarkan hasil penilaian
10. Mampu mengidentifikasi tingkat variasi
hasil penilaian
11. Mampu menarik kesimpulan dari hasil









1. Mengklasifikasikan kemampuan siswa
2. Mengidentifikasi kebutuhan perbaikan
dan pengayaan
3. Menyusun program perbaikan dan
penayaan
4. Melaksanakan perbaikan-perbaikan dan
pengayaan






1. Menyusun program bimbingan yang
menjadi tanggung jawabnya
2. Melakasanakan bimbingan yang
menjadi tanggung jawabnya
3. Mengevaluasi program bimbingan yang
menjadi tanggung jawabnya
4. Menganalisis hasil evaluasi program
bimbingan yang menjadi tanggung
jawabnya
5. Melaksanakan tindak lanjut program
bimbingan
6. Menunjukkkan kecerdasan dalam
berfikir dan bertindak
7. Menunjjukkan sikap disiplin
8. Menigkatkan kreatifitas
9. Memiliki sikap bertanggung jawab dan
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melakasanakan tugas
10. Menunjukkan sikap mampu
menunjukkkan emosi
11. Menampilkan perilaku tidak cepat
putus asa
12. Memiliki motivasi untuk berprestasi
13. Menunjukkan sikap suka membantu
14. Memahami perbedaan individu
15. Melakukan komunikasi yang baik
dilingkungan
16. Menguasai kelas
17. Menerima pendapat orang lain
18. Menampilkan perilaku mau bekerja
sama.
4. Standar Profesional Guru di Indonesia
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia standar berarti antara lain sesuatu
yang dipakai sebagai contoh atau dasar yang sah bagi ukuran, takaran dan
timbangan. Standar dapat juga dipahami sebagai kriteria minimal yang harus
dipenuhi. Jadi standar professional guru mempunyai kriteria minimal
berpendidikan sarjana.
Guru yang memenuhi standar adalah guru yang memenuhi kualifikasi
yang dipersyaratkan dan memahami benar apa yang harus dilakukan, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas. Di samping tugas mengajar sebagai tugas
pokok seorang guru, ada juga beberapa persoalan atau tugas prinsip yang semua
guru harus mengetahui dan menguasainya sebagai bagian dari tugas seorang
guru yang professional, yaitu tugas administrasi kurikulum dan
pengembanganya, di bidang kurikulum guru harus benar-benar memahaminya,
mampu mengembangkanya dan menjadikanya sebagai pedoman proses belajar
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mengajarnya. Guru harus menguasai konsep dasar pengelolaan kurikulum, guru
juga musti memahami bagaimana menyikapi dan melakukan pengembangan
kurikulum baik dalam teori maupun praktik. Guru harus dapat mencermati
bidang administrasi secara seksama, dengan kata lain bidang administrasi
mendukung proses belajar dalam rangka pelaksanaan pendidikan tidak mungkin
bisa terlaksana bila tidak ada dukungan administrasi.
Kemudian peserta didik adalah salah satu unsur terpenting dalam
pendidikan, sehingga bila tidak ada peserta didik pastilah tidak akan terjadi
proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru dituntut untuk memahami bahwa
peserta didik mereka sangat heterogen, baik dalam hal sifat, sikap, adat,
kebiasaan, kemampuan menangkap pelajaran, kemampuan menjawab atau
menyelesaikan soal, beradaptasi dan sebagainya..
B. Motivasi Kerja
1. Hakikat Motivasi Kerja
Berbagai usaha yang dilakukan oleh manusia tentunya untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhannya, namun agar keinginan dan kebutuhannya dapat
terpenuhi tidaklah mudah didapatkan apabila tanpa usaha yang maksimal,
mengingat kebutuhan orang yang satu dengan yang lain berbeda-beda tentunya
cara untuk memperolehnya akan berbeda pula. Dalam memenuhi kebutuhannya
seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan yang dimiliki dan apa yang
mendasari perilakunya, untuk itu dapat dikatakan bahwa dalam diri seseorang ada
kekuatan yang mengarah kepada tindakannya. Teori motivasi merupakan konsep
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yang bersifat memberikan penjelasan tentang kebutuhan dan keinginan seseorang
serta menunjukkan arah tindakannya.
Dalam kamus besar bahasa indonesia motivasi berasal dari kata motif yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motivasi artinya dorongan
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi dapat terjadi apabila seseorang
mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu kegiatan agar yang
diinginkan dapat tercapai secara maksimal motivasi seseorang berasal dari interen
dan eksteren. Apabila seseorang itu menginginkan sesuatu dan harapan akan
sesuatu itu sangat besar maka yang bersangkutan lebih semangat untuk
memperoleh hal yang diinginkan, namun sebaliknya, jika harapan untuk
mendapatkan sesuatu yang diinginkan itu tipis, maka dorongan untuk berusaha
akan menjadi lemah. Victor H. Vroom dalam Juliansyah Noor mengemukan suatu
teori yang disebut teori harapan. Menurut teori ini motivasi adalah akibat dari
suatu hasil yang ingin dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang bersangkutan
bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya itu23.
Pribadi seseorang dapat mempengaruhi setiap hal yang dilakukan oleh
seseorang, sehingga terbentuk suatu konsep apa saja yang menjadi kebutuhan dari
individu tersebut baik kebutuhan meteriil maupun non materiil. Dengan adanya
kebutuhan tersebut maka akan ada dorongan/keinginan untuk mendapatkan
23Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen Tinjauan Filosofis dan praktis (  Cet.I ;
Jakarta : Kencana Prenada Media, 2013). h. 246.
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kebutuhan tersebut. Berbagai cara akan dilakukan seseorang dalam memenuhi
kebutuhannya tersebut.
Martinis Yamin mengatakan motivasi kerja adalah kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat di dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Proses timbulnya
motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan
dan imbalan. Setiap lembaga pendidikan tentulah memiliki suatu tujuan, maka
setiap apa yang dilakukan oleh bagian dari lembaga tersebut adalah tercapainya
tujuan organisasi.24 Serangkaian sikap dan nilai yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu adalah motivasi,
sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang memberikan kekuatan untuk
mendorong individu di dalam lembaga tersebut untuk bertingkah laku sesuai
dengan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan. Veithzal dalam Malayu
Hasibuan mengemukakan : “Dua hal yang dianggap sebagai dorongan individu
yaitu arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa
kuat usaha individu dalam bekerja)”, jadi motivasi merupakan kekuatan dorongan
untuk melakukan suatu kegiatan yang di wujudkan dalam bentuk melaksanakan
pekerjaan tersebut.25 Sebagai seorang guru ada hal-hal yang membuat kita
semangat untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi,
sehingga tercipta upaya maksimal untuk mencapai keberhasilan, karena motivasi
merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam menentukan perilaku
24Martinis Yamin, Sertifikasi Keguruan Di Indonesia ( Cet. I ; Jakarta : Persada Press.
2013).h. 175
25Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar,  Pengertian dan Masalah ( Ed. Revisi Cet. III ;
Jakarta : Bumi Aksara, 2001). h. 76
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seseorang termasuk motivasi kerja, motivasi diartikan sebagai faktor-faktor yang
mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah. Di
lingkungan sekolah seorang guru harus menciptakan suasana yang menyenangkan
agar terwujud kegairahan kerja serta dengan suasana yang nyaman dapat terjalin
kerja sama yang efektif.
Sehingga masing-masing guru akan mempunyai rasa puas terhadap apa
yang dikerjakan. Hasibuan mendefinisikan motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerja sama secara efektif dan terintegrasi dengan segala upaya untuk mencapai
kepuasan.26 Usaha keras yang dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatannya merupakan bagian dari pencapaian tujuan pembelajaran,
usaha yang dilakukan ini adalah wujud dari dorongan yang timbul dari dalam diri
sendiri maupun karena pengaruh dari lingkungan sekitar. Dalam hal ini motif
yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu tingkah laku yang diarahkan
pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Jadi motif bukanlah sesuatu yang dapat
diamati dan disaksikan. Dalam setiap pencapaian tujuan motif tidak hanya
sekedar dorongan yang kuat saja untuk melakukan tindakan namun intensitas
yang tinggi mengarah pada pencapaian tujuan organisasi serta ketekunan kerja
adalah hal yang saling bersinergi secara optimal. Seperti yang dikemukakan oleh
Robbins dalam Juliansyah mendefinisikan bahwa “motivation as the processes
that account for an individual' sintensity, direction, and persistence of effort
26Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar,  Pengertian , dan Masalah h. 79.
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toward attaining agoal”.27 (Motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas
individu, arah, dan ketekunan usaha terhadap pencapaian tujuan).
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan dan mengarahkan perilaku
atau keinginan guru untuk melakukan pekerjaan atau kegiatan di sekolah. Kegiatan
tersebut meliputi perencanaan proses pembelajaran, pengengelolaan kelas, evaluasi
peserta didik, dan lain sebagainya.
2. Indikator Motivasi Kerja
Berdasarkan pengertian di atas maka kunci untuk memahami proses
motivasi bergantung pada pengertian dan hubungan antara kebutuhan, dorongan,
dan insentif. Dalam konteks sistem, motivasi mencakup tiga elemen yang
berinteraksi dan saling tergantung adalah sebagai berikut Luthans dalam Martinis
Yamin mengatakan, (1) Kebutuhan. Kebutuhan tercipta saat tidak adanya
keseimbangan fisiologis atau psikologis; (2) Dorongan. Dengan beberapa
pengecualian, dorongan atau motif (dua istilah yang sering digunakan secara
bergantian), terbentuk untuk mengurangi kebutuhan. Dorongan fisiologis dapat
didefinisikan sebagai kehilangan petunjuk. Dorongan fisiologis dan psikologis
adalah tindakan yang berorientasi dan menghasilkan daya dorong dalam meraih
insentif; (3) Insentif.28 Pada akhir siklus motivasi adalah insentif, didefinisikan
sebagai semua yang akan mengurangi sebuah kebutuhan dan dorongan. Dengan
demikian, memperoleh insentif akan cenderung memulikan keseimbangan
fisiologis atau psikologis dan akan mengurangi dorongan. konsep motivasi
27Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen Tinjauan Filosofis dan praktis. h. 227
28 Martinis Yamin, Sertifikasi Keguruan Di Indonesia .h. 173
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intrinsik mengidentifikasi tingkah laku seseorang yang merasa senang terhadap
sesuatu, apabila ia menyenangi kegiatan itu, maka termotivasi untuk melakukan
kegiatan tersebut. Jika seseorang menghadapi tantangan, dan ia merasa yakin
dirinya mampu, maka biasanya orang tersebut akan mencoba melakukan bentuk
tertinggi penggunaan kognisi. Teori ini menyarankan agar menggunakan aktivitas
untuk meningkatkan kemampuan akademis bagi peserta didik. Oleh karena itu,
motivasi dapat diartikan sebagai dorongan rasa ingin tahu yang menyebabkan
seseorang untuk memenuhi kemauan atau keinginannya. Menurut Uno motivasi
intrinsik berisi: (1) Penyesuaian tugas dengan minat; (2) Perencanaan yang penuh
variasi; (3) Umpan balik atas respons siswa; (4) Kesempatan respons peserta didik
yang aktif; (5) Kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaannya,
kebutuhan merupakan fundamen yang mendasari perilaku pegawai29. Kita tidak
mungkin memahami perilaku pegawai tanpa mengerti kebutuhannya. Kebutuhan
dapat didefinisikan sebagai kemauan untuk melakukan suatu kegiatan atau
tindakan suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara suatu
kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. Apabila pegawai kebutuhannya
terpenuhi maka pegawai tersebut akan menunjukkan perilaku yang gembira
namun apabila kebutuhan pegawai tersebut tidak terpenuhi maka perilakunya akan
menunjukan perilaku kecewa. Jadi kebutuhan merupakan unsur dari pada
motivasi. Menurut teori Maslow dalam Hamzah B Uno, setiap individu memiliki
kebutuhan-kebutuhan yang tersusun secara hierarki dari tingkat yang paling
mendasar sampai pada tingkatan yang paling tinggi. Setiap kali kebutuhan pada
29Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). h . 117
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tingkatan paling rendah telah terpenuhi maka akan muncul kebutuhan lain yang
lebih tinggi, dalam suatu organisasi atau perusahaan, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan untuk dicintai dan disayangi, kebutuhan untuk dihargai dan kebutuhan
aktualisasi diri yaitu untuk menggunakan kemampuan, skill dan potensi.30 Selain
yang dikemukakan oleh Maslow di atas, David Mc Clelland dalam Mangkunegera
menyebutkan adanya tiga macam kebutuhan manusia, yaitu (1) Need for
Achevment yaitu kebutuhan utnuk berprestasi yang merupakan refleksi dari
dorongan akan tanggung jawab untuk pemecahan masalah; (2) Need for
affiliantion yaitu kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan dorongan untuk
berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang lain dan tidak mau
melakukan sesuatu yang merugikan orang lain; (3) Need for Power, yaitu
kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan untuk
mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh terhadap orang lain.31 Frederich
Herzberg dalam Juliansyah menyatakan: pada manusia berlaku faktor motivasi
dan faktor pemeliharaan dilingkungan pekerjaanya. Dari hasil penelitiannya
menyimpulkan adanya enam faktor motivasi yaitu (1) prestasi; (2) pengakuan; (3)
kemajuan kenaikan pangkat; (4) pekerjaan itu sendiri; (5) kemungkinan untuk
tumbuh; (6) tanggung jawab. Sedangkan untuk pemeliharaan terdapat sepuluh
faktor yang perlu diperhatikan, yaitu (1) kebijaksanaa; (2) supervisi teknis; (3)
hubungan antar manusia dengan atasan ; (4) hubungan manusia dengan
30Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia. h. 120
31Prabu Anwar Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia. (Cet. I ;
Bandung : Remaja Rosda karya, 2007). h. 89
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pembinanya; (5)xhubungan antar manusia dengan bawahannya; (6) gaji dan upah;
(7) kestabilan kerja; (8) kehidupan pribadi; (9) kondisi tempat kerja; (10) status32
Dari berbagai pengertian di atas tentang motivasi kerja yang dikemukakan
para pakar, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sebagai suatu kondisi
di dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Jadi motivasi kerja merupakan
kondisi psikologis yang mendorong seseorang melakukan usaha untuk
menghasilkan sesuatu sehingga dapat tercapai suatu tujuan.
2. Teori-teori motivasi
Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kebutuhan, perasaan,
pikiran dan motivasi. Setiap manusia dalam melaksanakan suatu kegiatan pada
dasarnya di dorong oleh motivasi. Orang mau bekerja keras dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan dari hasil pekerjaannya. Telah banyak teoritis
psikologi yang telah mengemukakan teori-teorinya tentang kebutuhan dasar
manusia. Teori-teori ini didasarkan pada hasil-hasil penelitian yang dilakukan
selama bertahun-tahun. Menurut Miftah terdapat teori-teori motivasi yang
digunakan sebagai acuan dalam motivasi kerja, teori tersebut adalah Teori
Hirarki Kebutuhan, Teori Dua Faktor, Teori ERG, Teori Tiga Motif Sosial.33
a. Teori Hirarki Kebutuhan
Maslow membedakan tingkat kebutuhan manusia menjadi lima hirarki
yaitu: fisiologi, rasa aman, sosial, harga diri, dan aktualisasi diri. Teori hierarki
32Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen Tinjauan Filosofis dan praktis. h. 250
33 Hadari Nawawi. Evaluasi dan Manajemen Kinerja di Lingkungan Perusahaan dan
Industri. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006) h. 67
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kebutuhan ini menyatakan bahwa manusia dimotivasi untuk memuaskan sejumlah
kebutuhan yang melekat pada diri setiap manusia. Sesuai dengan teori hierarki
kebutuhan Maslow, orang cenderung untuk memenuhi kebutuhan yang dirasakan
sebagai kebutuhan pokok kemudian kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi.
Dalam proses pemenuhan kebutuhan, perilaku individu akan didominasi dan
ditentukan oleh jenis kebutuhan yang belum terpenuhi.
b. Teori Dua Faktor
Herzberg menyimpulkan bahwa ada dua faktor yang menyebabkan
kepuasan dan ketidakpuasan yaitu:
1) Faktor hygiene meliputi balas jasa, kondisi kerja, kepastian pekerjaan,
hubungan kerja, kehidupan pribadi.
2) Faktor motivators antara lain adalah kesempatan pencapaian prestasi,
adanya penghargaan, adanya pekerjaan kreatif dan menantang, tanggung
jawab serta kesempatan mengembangkan diri.
Dalam implementasinya di lingkungan organisasi, teori ini menekankan
pentingnya menciptakan keseimbangan antara kedua faktor tersebut. Jika salah
satu diantaranya tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan pekerja menjadi tidak
efektif dan tidak efisien. Faktor motivator yang menyebabkan pegawai
mengerahkan segala tenaga yang dimiliknya demi pencapaian kinerja yang lebih
tinggi dan teori ini menyarankan agar manajer memanfaatkan factor motivator
sebagai alat untuk meningkatkan kinerja pegawai.
c. Teori ERG Aldefer’s
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Teori ini merupakan penyempurnaan dari teori hirarki kebutuhan Maslow.
Alderfer mengemukakan tiga kebutuhan yang melandasi perilaku manusia, yaitu:
1) Existence,merupakan kebutuhan mendasar manusia bertahan hidup.
2) Relatedness,merupakan kebutuhan melakukan interaksi dengan sesama.
3) Growth, merupakan kebutuhan untuk menyalurkan kreatifitas dan bersikap
produktif.
d. Teori Tiga Motif Sosial
Teori ini dikemukakan oleh David McClelleand. Inti teori teletak pada
pendapat yang mengatakan bahwa pemahaman tentang motivasi akan semakin
mendalam apabila disadari oelh setiap orang mempunyai tiga jenis kebutuhan
yaitu: need for achievement (n Ach), need for power (nPow, and deed foraffilation
(naff)
need for achievement (n Ach) kiranya tidak aka nada kesukaran untuk
menerima pendapat yang mengatakan bahwa setiap orang ingin dipandang
sebagai orang yang berhasil dalam hidupnya. Keberhasilan itubahkan mencakup
segalah segi kehidupan dan kehidupan seseorang, misalnya keberhasilan dalam
pendidikan, keberhasilan dalam membina rumah tangga yang bahagiah dan
sejahtera, keberhasilan dalam usaha, keberhasilan dalam pekerjaan dan  bidang-
bidang kehidupan lainnya. Selanjutnya merupakan kebenaran pula apabila tidak
adaorang yang senang jika menghadapi kegagalan.
Dalam kehidupan organisasional. Kebutuhan untuk berhasil biasanya
tercermin dariadanya dorongan untuk mencapai kemajuan dan mencapai prestasi
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Seorang dengan nAcH yang besar
37
adalah orang yang berusaha berbuat sesuatu, misalnya dalam meyeleaiakan tugas
yang diberikan kepadanya lebih baik dibandingkan orang lain. Untuk orang
demikain biasanya mencari jalan untuk menunjukkan kehebatannya, seseorang
dengan nAcH menyenangi pekerjaan yang berhasil besar , hanya saja dorongan
kuat yang terdapat dalam dirinya untuk secara bertanggung jawab terhadap
keberhasilannya dan kegagalan dalam melaksanakan tugasnya dan tidak
melemparkan tanggung jawab itu kepada orang lain
Need for power. Menurut teori ini, kebutuhan akan kekuasaan
menampakkan diri pada keinginan untuk mempunyai pengaruh terhadap orang
lain. Tiga hal yang harus mendapat perhatian dalamhal ini. Pertama, adanya
seseorang yang mempunyai kebutuhan pengaruh kepada orang lain, kedua
terhadap sispa pengaruh itu digunakan, ketiga, persepsi ketergantungan seseorang
dengan orang lain, meskipun benar bahwa dalam kehidupan organisasional,
bahawahanlah yang biasanya tergantung pada atasannya. Tapi sesungguhnya
ketergantungan itu tidak semata-mata terbatas pada adanya hubungan antara
atasan dengan bawahannya. Semakin besar tingkat ketergantungan orang lain
pada seseorang, semakin besar pula pengaruh orang itu, demikian pula
dalamorganisasional, apabila seorang menejer memiliki kekmampuan untuk
menentukan  nasib seorang pekerja, misalnya dalam hal promosi, pemberian
penghargaan atau pengenaan sanksi disiplin yang dapat berupa teguran,
penundaan kenaikan gaji berkala,penundaan kenaikan pangkat pekerja tersebut
sangat teragntung pada atasanyang memilikiwewenang tersebut.
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Seseorang dengan nPow yang besar menyukai kondisi persaingan orientasi
status akanlebih memberikanperhatiannya kepada hal yang aka memperbesar
pengaruhnya terhadap orang lain. Antara lain dengan memperbesarketergantungan
dengan orang lain itu padanya.bagi orang lain yang demikan,efektifitas
pelaksanaan pekerjaan sendiritidak teramat penting kecuali bilahaltersebut
memberi peluang kepadanya untuk memperbesar dan memperluas pengaruhnya.
Need for Affiliation kebutuhan apiliasi merupakan kebutuhan nyata dari
setiap manusia,terlepas dari kedudukan dan jabatannya,artinya kebutuhan para
bawahan yang tanggung jawab utamanyahanya melaksanakan kegiatan
oprasional, kenyataan ini berangkat dari sifat manusia sebagai makhluk social.
Kebutuhan akan afiliasi pada umumny tercrmin pada keinginan berada
pada situasiyamg bersahabat  dalam interaksi seseoramg denganorang lain dalam
organisasai , apakah orang lain itu teman kerja setingkat atau atasan. Kebutuhan
akan afiliasi biasanya diusahakan agar terpenuhi melalui kerja sama dengan orang
lain. Berarti guna dalam memenuhi kebutuhan itususana persaingan akan sejauh
mungkin.
Mesipun demikian perlu diingat bahwa sampai sejauh mana orang
bersedia bkerja sama dengan orang lain dalam kehidupan organisasionalnya
tetapdiwarnai oleh persepsinyatentang apa yang akan diperolehnya dari usaha
kerja sama tersebut.
C. Kinerja Guru
1. Hakikat kinerja Guru
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Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap individu
dalam kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Berkaitan
dengan hal tersebut terdapat beberapa definisi mengenai kinerja. Smith dalam
menyatakan bahwa kinerja adalah “...output drive from processes, human or
otherwise”. Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Dikatakan
lebih lanjut oleh Mulyasa bahwa kinerja atau performance dapat diartikan
sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil kerja atau
unjuk kerja.34
Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang merupakan
efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya
berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka kinerja sesungguhnya
merupakan perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu
organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar
membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan.
Performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
ataupun etika.35
34E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung;PT
Remaja Rosda Karya, 2009), h.43
35 Kunandar, Guru Profesional ( Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
KTSP dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2007 ), h.
2.
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Gordon menyatakan pengertian kinerja hampir sama dengan prestasi kerja
ialah perbandingan antara hasil kerja actual dengan standar kerja yang ditetapkan.
Dalam hal ini kinerja lebih memfokuskan pada hasil kerja.36
Dari beberapa pengertian tentang kinerja tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh
seseorang. Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil akhir dari suatu aktifitas
yang telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan. Pencapaian hasil kerja
ini juga sebagai bentuk perbandingan hasil kerja seseorang dengan standar yang
telah ditetapkan. Apabila hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan
standar kerja atau bahkan melebihi standar maka dapat dikatakan kinerja itu
mencapai prestasi yang baik.
Kinerja yang dimaksudkan diharapkan memiliki atau menghasilkan mutu
yang baik dan tetap melihat jumlah yang akan diraihnya. Suatu pekerjaan harus
dapat dilihat secara mutu terpenuhi maupun dari segi jumlah yang akan diraih
dapat sesuai dengan yang direncanakan.
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat  dilihat
dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi  yang harus dimiliki
oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud
adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan standar
kinerja guru Sahertian sebagaimana dikutip Kusmianto dalam buku panduan
36 Gordon T & Burch, N, Teacher Effectivenes for Training, Terjemahan oleh Adhitya
Kumara Dewi, (Cet.II; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 513
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penilaian kinerja guru oleh pengawas menjelaskan bahwa. Standar kinerja guru itu
berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti:
(1) bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan
pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa
dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru.37
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 39
ayat (2), menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi38.
Keterangan lain menjelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV
Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa standar prestasi kerja
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut
yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk kinerja
guru39.
Joni Setiawan menyatakan ada empat tugas gugusan kemampuan yang
harus dikuasai oleh seorang guru. Kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang
guru, yaitu: (1) merencanakan program belajar mengajar; (2) melaksanakan dan
memimpin proses belajar mengajar; (3) menilai kemajuan proses belajar
mengajar; (4) membina hubungan dengan peserta didik. Sedangkan berdasarkan
Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan
Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru mencakup kegiatan pokok: (1)
merenc anakan pembelajaran; (2) melaksanakan pembelajaran; (3) menilai hasil
pembelajaran; (4) membimbing dan melatih peserta didik; (5) melaksanakan tugas
tambahan.40
Dari uraian di atas diketahui bahwa kinerja guru dapat dilihat saat dia
melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas termasuk persiapannya baik
37 Kusmanto, Kiprah Baru Profesi Guru Indonsia Wawasan Metodologi Pengajaran
Agama Islam, (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Mapan, 2006),  h. 29.
38Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, h. 81.
39 Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, h. 7
40 Coni R Semiawan dan Soedirjanto, Mencari Strategi dan Pengembangan Pendidikan
Nasional Menjelang Abad 21 ( Cet.I; Jakarta: PT. Grasindo, 1991) h.89
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dalam bentuk program semester maupun persiapan mengajar, proses belajar
mengajar tidak sesederhana seperti yang terlihat pada saat guru menyampaikan
materi pelajaran di kelas, tetapi dalam melaksanakan pembelajaran yang baik
seorang guru harus mengadakan persiapan yang baik agar pada saat melaksanakan
pembelajaran dapat terarah sesuai tujuan pembelajaran yang terdapat pada
indikator keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran adalah rangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru mulai dari persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran sampai pada tahap akhir pembelajaran yaitu
pelaksanaan evaluasi dan perbaikan untuk siswa yang belum berhasil pada saat
dilakukan evaluasi. Dari berbagai pengertian di atas maka dapat disimpulkan
definisi konsep kinerja guru merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang
dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar
mengajar, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran dan membina hubungan antar pribadi (interpersonal)
dengan siswanya.
2. Indikator Kinerja
Upaya untuk mengukur kinerja pegawai diperlukan suatu standar ukuran
kinerja terlebih dahulu, dimana ukuran kinerja yang dibuat harus sesuai dengan
tujuan organisasi. Soeprihanto (1998:68) mengemukakan secara garis besar tiga
indikator kinerja, yaitu : (1) pengetahuan tentang pekerjaan, yang meliputi
pemahaman jelas mengenal fakta-fakta atau faktor-faktor yang berkaitan dengan
uraian pekerjaan; (2) kualitas pribadi yang mencakup kepribadian, penampilan,
kemampuan sosial, kepemimpinan dan integritas serta; (3) kerja sama, berkenaan
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dengan kemampuan dan kesediaan untuk bekerja dengan rekan kerja, atasan dan
bawahan untuk mencapai tujuan umum. Kinerja seseorang hanya bisa diukur
sesuai dengan deskripsi tugas yang diberikan kepadanya dan menunjukkan pula
bahwa kinerja setiap individu akan berbeda-bada kendatipun masih dalam profesi
yang sama pengukuran kinerja setiap individu akan sangat bergantung kepada
efek dari pekerjaan yang dilakukannya. Hal itu senada dengan apa yang
dikemukakan robbins (2008), bahwa kinerja individu akan diukur dari hasil
pekerjaannya, perilaku serta sikap. Selain pendapat tersebut Hickhmen juga
mengemukakan bahwa tinggi rendahnya kinerja pada dasarnya dapat diukur
dengan menggunakan: (1) Kualitas; (2) Kemampuan; (3) Inisiatif; (4)
Komunikasi; (5) Ketepatan waktu. Pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan
dapat optimal apabila didukung oleh lingkungan yang kondusif. Usaha yang
dimulai dari meningkatka kompetensi diri, sampai pada mengatasi segala masalah
yang timbul merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang.
Seperti yang di jelaskan A. Dale Timpe (2000:32) bahwa hal – hal yang
mempengaruhi kinerja, antara lain : (1) Faktor perilaku dapat ditelusuri hingga ke
factor spesifik seperti kemampuan, upaya, kesulitan tugas, atau nasib baik; (2)
Faktor lain misalnya perilaku, sikap dan tindakan rekan kerja, bawahan,
pimpinan; (3) Kendala – kendala sumber daya; (4) Keadaan ekonomi, dsb. Selain
itu Kinerja juga merupakan gabungan dari tiga faktor yang terdiri dari (1)
Pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab dalam bekerja, (2) Pengalaman, tidak sekedar berarti jumlah
waktu atau lamanya bekerja, tetapi berkenaan juga dengan substansi yang
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dikerjakan, (3) Kepribadian, berupa kondisi di dalam diri seseorang menghadapi
bidang kerjanya, seperti minat, bakat, motivasi kerja, dan disiplin kerja (Hadari
Nawawi 2006: 64-65). Standar kinerja guru berhubungan dengan kualitas guru
dalam menjalankan tugasnya, dikemukakan Piet A Sahertian dalam (Barnawi dan
Arifin, 2012: 14)seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual; (2) persiapan
dan perencanaan pembelajaran; (3) pendayagunaan media pembelajaran; (4)
melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar; dan (5) kepemimpinan
yang aktif dari guru. Beberapa indikator kinerja dapat dilihat pada peran guru
dalam meningkatkan kemampuan proses belajar mengajar, yaitu: (1) kemampuan
merencanakan belajar mengajar, meliputi kemampuan menguasai garis-garis besar
penyelenggaraan pendidikan, menyusun program semester, menyesuaiakan
analisis materi pelajaran, dan menyusun program pembelajaran. (2) kemampuan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, meliputi tahap pra intruksional, tahap
intruksional dan tahap evaluasi serta tidak lanjut. (3) kemampuan mengevaluasi,
meliputi evaluasi normative, evaluasi formatif, laporan hasil evaluasi dan
pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan.
3. Peningkatan Kinerja Guru
Kinerja guru yang ditunjukan dapat diamati dari kemampuan guru dalam
melakasanakan tugas dan tanggung jawabnya yang tentunya sudah dapat
mencerminkan suatu pola kerja yang dapat meningkatkan mutu pendidikan kearah
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yang lebih baik. Langkah strategis dalam upaya meningkatkan kinerja guru dapat
dilakukan melalui beberap terobosan antara lain :
1. Kepala sekolah harus memahami dan melakukan tiga fungsi sebagai
penunjang peningkatan kinerja guru, antara lain : 1) Mendorong guru agar
mampu memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi dan dapat
melihat hasil kerjanya. 2) Memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap
prestasi kerja guru.3)Mendelegasikan ugas dan tanggung jawab kepada guru
untuk mengelola proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan
dalam perencanaan, pelasanaan proses belajar.4) Membantu memberikan
kemudahan kepada guru dalam proses pengajuan kenaikan pangkat. 5)
melaksanakan tehnik suvervisi yang tepat sesuai dengankemapuanya. 6)
mengupayakan selalu meningkatkan kesejahteraanya yang dapat diterima
guru serta memberikan pelayanan yang sebai-baiknya 7) Menciptakan dan
menjaga kondisi dan iklim kerja yang sehat dan menyenangkan dilingkungan
sekolah, 8) memberikan peluang kepada  guru untuk tumbuh dalam
meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keahlian mengajar, dan
memperoleh keterampilan yang baru. 9) mengupayakan adanya efek kerja
guru disekolah terhadap keharmonisan anggota keluarga, pendidikan anggota
keluarga dan terhadap kebahagiaan keluarganya. 10) Menciptakan sekolah
sebagai lingkungan kerja yang harmonis, sehat, dinamis dan nyaman
sehingga segenap anggota dapat bekerja dengan penuh produktivitas dan
memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.
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2. Dinas Pendidikan setempat selaku pihak yang ikut andil dalam mengeluarkan
dan memutuskan kebijakan pada sector pendidikan dapat melakukan langkah
sebagai berikut : 1) Memberikan kemandirian kepeda kepala sekolah secara
utuh. 2) mengontrol setiap perkembangan sekolah dan guru. 3) Menganalisis
setiap persoalan yang muncul di sekolah. 4) Menentukan alternatif pemecahan
bersama dengan kepala sekolah dan guru terhadap persoalan yang dihadapi
guru.41
Kinerja guru tidak dapat berdiri sendiri melainkan sangat dipengaruhi
oleh factor lain melalui interaksi sosial yang terjadi diantara diri mereka sendiri
maupun dalam kompenen lain disekolah. Hal lain yang dapat dilakukan adalah
melalui peningkatan moral kerja guru dan komitmen didalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab serta kesiapan guru dalam mempersiapakan peserta didiknya
dalam kegiatan belajar mengajar. Namun demikian, posisi strategis guru untuk
meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
professional mengajar dan tingkat kesejahteraanya.
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Pembahasan mengenai pengaruh kompetensi  profesional dan motivasi
kerja terhadap peningkatan kinerja guru PAI sejauh ini penulis tidak menemukan
literatur yang secara spesifik membahas mengenai hal tersebut berdasarkan
penelusuran terhadap literature-literatur yang berkaitan dengan obyek kajian
dalam penelitian ini. Edy Suparno. Pengaruh kompetensi, motivasi kerja, dan
kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru di SMP negeri se–rayon Barat
41Ondi Saondi dan Aris  Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Cet.II ;Bandung : PT Refika
Aditama, 2012), h. 63.
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Kabupaten Sragen. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2005. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan
bahwa: (1) “Ada pengaruh yang signifikan kompetensi, motivasi kerja, dan
kecerdasan emosional guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP
negeri se-Rayon Barat Kabupaten Sragen”. Hal tersebut ditunjukkan dengan pada
taraf signifikansi dalam penelitian Edy Suparno diperoleh hasil bahwa  variabel
dominan yang berpengaruh terhadap kinerja adalah moivasi kerja.42 Dalam tesis
yang ditulis oleh Edy Suparno menjadikan empat kompetensi sebagai pembahasan
serta menjadikan kecerdasan emosional guru sebagai salah satu variabel pembeda,
peniulis hanya membahas satu kompetensi yaitu kompetensi professional dan
tidak menjadikan kecerdasan emosional sebagai obyek pembahasan
Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi Hesti Murwanti “Pengaruh
Sertifikasi Profesi Guru Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru di SMK
Negeri Se-Surakarta” dalam hal ini Hesti Murwanti menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan sertifikasi profesi guru terhadap motivasi kerja,
namun  dalam peningkatan kinerja tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan.43 Dalam Jurnal yang ditulis oleh Hesti Murwanti menjadikan
sertifikasi sebagai pembahasan utama dan pengaruhnya terhadap motivasi kerja
42Edy Suparno. Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kecerdasan Emosional Guru
terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Se–Rayon Barat Kabupaten Kabupaten Sragen. Tesis.
(PPS; Universitas  Muhammadiyah Surakarta.2005) h. 43
43Hesty Murwanti, Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru Terhadap Motivasi Kerja dan
Kinerja Guru di SMK Negeri Se-Surakarta. Jurnal, Surakarta : Universitas Sebelas Maret
Surakarta, http://119.252.161.254/e-journal/index.php/jurnal_ap/article/viewFile/433/225 Di
akses tgl 5 Mei 2016
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guru dan kinerja guru ditingkat SMK, kompetensi professional yang menjadi
pembahasan penulis tidak menjadi obyek kajianya.
Jurnal Ilmu Pendidikan Indonesia Yohana Adriana Korwam “Pengaruh
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi
Profesional Guru IPA SMP Kabupaten Sorong Selatan. Jurnal ini membahas
tentang pengaruh kepemimpinan serta motivasi kerja kepala sekolah terhadap
kompetesi professional guru IPA, penelitian ini bersifat deskriptif dalam uji
regresi ganda penelitan ini menunjukkan bahwa pegaruh kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi professional
guru.44 Dalam Jurnal yang di tulis oleh Yohana Adriana lebih menyoroti
kepemimpinan dan motivasi kerja kepala sekolah sebagai leader dan pengaruhnya
terhadap kompetensi profesional guru IPA.
Jurnal Studi Administrasi Pendidikan “Kontribusi Kompetensi Profesional
Guru, Konsep Diri Akademik Serta Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru
Matematika” Di Tingkat SMA Se-Kabupaten Karangasem. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  kompetensi profesional, konsep diri akademik, motivasi
kerja guru berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja guru  matematika di
tingkat SMA di kabupaten karangasem baik secara terpisah maupun simultan.45
44Yohana Adriana Korwam “Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Kepala





tgl 28 agustus 2016
45I Nyoman Rai, “Kontribusi Kompetensi Profesional Guru, Konsep Diri Akademik
Serta Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Matematika” Di Tingkat SMA Se-Kabupaten
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Letak perbedanya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh  penulis adalah,
peneliti sebelumnya I Nyoman Rai  menjadikan guru  mata pelajaran matematika
di tingkat SMA sebagai obyek penelitian sementara konsep diri Akademik dalam
penelitian penulis tidak menjadi obyek pembahsanya. Dari literature di atas
tersebut jelas berbeda jenis, subtansi masalah yang dikaji, metode pendekatanya,
waktu, tempat penelitianya dan  tentu hasil penelitianya, dengan demikian
orisinilitas dari tesis ini bisa di pertanggung jawabkan.
E. Kerangka Pikir
Karangasem. Jurnal, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja http://pasca.undiksha.ac.id/e-





Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka fikir yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh positif kompetensi professional terhadap peningkatan
kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
2. Terdapat pengaruh positif Motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru
PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
3. Terdapat pengaruh positif secara bersama-sama antara kompetensi
professional Motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru PAI di SMP




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui ada dan  tidaknya pengaruh antara kedua variabel
yang hendak diukur.1 Sedangkan rancangan penelitian ini terdiri atas tiga variabel
yaitu dua variabel bebas, kompetensi  profesional dan motivasi kerja (X1 & X2)
dan satu variabel terikat yaitu peningkatan kinerja guru PAI.
Dalam penulisan tesis  ini digunakan metode deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian terhadap fenomena tertentu
dengan tujuan untuk menjelaskan aspek-aspek relevan dengan yang diamati,
menjelaskan subyek yang diteliti dan mengkaji aspek-aspeknya. Menurut Hadari
dan Martini, metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang diteliti
(sesorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta
yang aktual pada saat sekarang.2 Adapun Sukmadinata mengungkapkan tentang
penelitian deskriptif ini bahwa penelitian deskriptif adalah sebuah metode
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
yang berlangsung pada saat ini atau saat lampau. Penelirian ini tidak mengadakan
1Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. VII; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 26.
2Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta :
Gadjah Mada, 2006) h. 67.
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manipulasi atau pengubhan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan
kondisi apa adanya.3
Dalam penelitian deskriptif dapat digunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
dengan pengumpulan dan pengukuran data yang berbetuk angka-angka.4 Dalam
konteks penelitian ini, peneliti bermaksud mendeskripsikan pengaruh kompetensi
profesional dan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru PAI
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Pallangga, kecamatan Pallangga,
kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan. Guru yang menjadi obyek penelitian
adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yang mengabdi di SMP
Negeri 1 Pallangga. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan
bahwa SMP Negeri 1  Pallangga adalah sekolah sasaran dan menjadi sekolah
favorit terletak di ibukota Kecamatan.
Penelitian dilakukan yang didasarkan pada adanya gejala empiris yang ada
yaitu masih rendahnya kinerja guru PAI yang penyebabnya tidak dapat dilepaskan
dari kompetensi professional dan motivasi kerja guru.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian kuantitatif ini pada dasarnya dilakukan untuk
menguji hipotesis. memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan
pendekatan studi atau keilmuan. Pendekatan metodologi bersifat expost-facto,
pendekatan studi atau keilmuan menggunakan pendekatan pendidikan dan
3Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: remaja
Rosdakarya. 2005), h. 101.
4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 206.
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psikologi, pendekatan psikologis terutama psikologi pendidikan sehubungan
dengan  motivasi kerja dan peningkatan kinerja guru PAI.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk diteliti.5
Populasi penelitian mencakup seluruh guru agama Islam Sekolah Menengah
Pertama di SMP Negeri 1 Pallangga sebanyak  10 orang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.6Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari
keseluruhan individu penelitian. Sampel yang  baik adalah sampel yang memiliki
populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal.7 Jumlah sampel sebanyak
10  orang guru PAI. Adapun metode pengambilan sampel yang dipakai pada
penelitian ini adalah menggunakan teknik sampel  jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang,
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. Istilah  sampel jenuh adalah sensus semua anggota populasi dijadikan
sampel.
5Sugiyono, Metode Penelitian Admiinnistrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, ( Cet.
22 ; Bandung : Alfabeta 2015) h. 117.
6Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Admiinnistrasi Dilengkapi dengan Metode R &
D , h.118
7Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XII; Jakarta: Bumi
Aksara,  2012),h. 120.
54
D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini melibatkan unsur  guru Agama Islam dengan  menggunakan
instrument dalam  bentuk
1. Angket, yaitu penulis memberikan lembaran pertanyaan tertulis kepada
responden (peserta didik) yang berhubungan dengan pembahasan ini.
2. Observasi atau pengamatan, yaitu teknik pengumpulan data yang
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.
3. Dokumentasi (Documentation), yaitu metode pengumpulan data dimana
peneliti mencatat dan mengkaji berbagai dokumen atau arsip yang
berhubungan dengan pembelajaran Agama secara umum dan upaya
peningkatan kinerja guru Agama dalam lingkungan SMP Negeri 1
Pallangga  secara khusus dalam lintas ruang dan waktu.
E. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data dari variabel-variabel dalam penelitian ini
digunakan tiga buah instrument, yaitu : (1) instrument untuk mengukur
kompetensi profesional, (2) instrument untuk mengukur motivasi kerja, (3)
instrument untuk mengukur peningkatan kinerja.
Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan tujuam
penelitian ini diperlukan alat pengumpul data. Penelitian inimenggunakan satu
alat pengumpul data yaitu berbentuk kuesioner atau angket, angket atau kuesioner
merupakan satu teknik pengumpulan data secara tidak langsung karena peneliti
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tidak langsung bertanya jawab dengan responden. Kuesioner dalam penelitian ini
berupa butir-butir pertanyaan yang berusaha mengungkapvariabel komptensi
professional.
1. Instrumen Kompetensi Profesional.
Instrument yang digunakan untuk mengukur kompetensi profesiional
berupa kuesioner atau angket. Kompetensi professional guru dikembangkan
berdasarkan dimensi-dimensi berikut (1) penguasaan bahan ajar (2) penusunan
bahan ajar (3) pelaksanaan program pengajaran (4) evaluasi proses dan hasil
belajar.




1 2 3 4
1. Penguasaan
bahan Ajar
Kesesuaian dengan kurikulum 1,4 2
Buku sumber atau bahan ajar 5,7,10 3
Tujuan Pembelajaran 13 1
2. Penyusunan
Bahan   ajar
Penetapan tujuan pembelajaran 16 1
.Penyusunan rencana pembelajaran 19 1
.Penetapan prosedur pembelajaran 22, 25 2




Interaksi dalam pembelajaran 28,31 2
4. Evaluasi proses Alat evaluasi 36 1
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dan hasil belajar Prosedur  evaluasi 40,43 2
Tindak Lanjut 45 1
Jumlah 17
2. Instrumen Motivasi Kerja
Instrument yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja dikembangkan
berdasarkandimensi-dimensi instrinsik seperti; aktualisasi diri, harga diri,
tanggung  jawab, dankepuasanotonomi dan dimensi ekstrinsikmepiputi:
kerjasama, lingkungan,dan imbalan





1 2 3 4
1. Instrinsik Aktualisasi diri 2, 35 2
Harga Diri 8 1
Tanggung Jawab 11, 42 2
Kepuasan 14, 41 2
1. Ekstrinsik 1.Kerja sama 38 1
2.Lingkungan 17, 20,32. 3
.Imbalan 23,26,29 3
Jumlah                                                                                                14
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3. Instrumen Peningkatan Kinerja
Instrumen  yang digunakan untuk mengukur kinerja dikembangkan
berdasarkan dimensi-dimensi 1) Kualitas 2) Kemampuan 3) Kepribadian
Tes ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi professional
(variabel X1) dan motivasi kerja (variabel X2) terhadap peningkatan kinerja
guru PAI (variabel Y) di SMP Negeri 1 Pallangga.





1 2 3 4
Kualitas persiapan perencanaan 3 1
Penggunaan media 6 1
Melibatkan siswa dalam berbagai
pengalaman belajar
9,12 2




.Kemampuan Kemampuan melaksanakan KBM 18, 27 2
Kemampuan mengevaluasi 30 1
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan.
37 1
.Kepribadian Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi





Dokumentasi merupakan sumber data yang diperoleh dari catatan-catatan
atau arsip-arsip sebagai sumber data yang berkaitan dengan penelitian atau data
yang diperoleh di lapangan berupa dokumen-dokumen penting terkait dengan
topik penelitian.8 Dokumen ini berupa profil sekolah, nama,sekolah, alamat
sekolah, tipe sekolah, jumlah kelas, jumlah guru secara keseluruhan, jumlah guru
PAI, arsip penilaian kinerja guru serta struktur organisasi di SMP Negeri 1
Pallangga Kab Gowa.
Ketiga bentuk instrumen di buat dan dikumpulkan untuk mendapatkan
data yang lengkap, akurat dan konsisten.
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Untuk menetukan validitas butir-butir pertanyaan yang terdapat pada
instrumen, maka terlebih dahulu diadakan uji coba sehingga pertanyaan-
pertanyaan yang tidak valid gugur. Kriteria pengujianya adalah jika harga r
hitung lebih besar dari harga r tabel, maka item dalam angket dimaksud
dinyatakan gugur.Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran uji
coba instrument variabel penelitian, sedangkan ringkasan hasil uji validitas
dapat dilihat pada Tabel 2.
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
h. 67
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Tabel 3.4. Ringkasan Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
No Variabel Jumlah Jumlah Nomor Jumlah
Butir butir butir valid
Gugur gugur
1. Kompetnsi 17 3 5,22, 28 15
Profesional
2. Motivasi 14                   1 35 14
Kerja
3. Peningkatan 14 1                        21                     14
Kinerja
2. Uji Realibilitas
Uji realibilitas digunakan untuk memperhitungkan keandalan instrument
untuk dipergunakan dalam penelitian. Releabilitas bertujuan mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang
sama pula. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai
Crombach Alpha > 0,666 dan lebih besar dari pada nilai rtabel.9
Untuk mencari reliabilitas instrumen, penelitian ini menggunakan metode
Alpha dengan rumus sebagai berikut :
= − 1 1 − ∑
9Sofiyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, ( Cet. I ; Jakarta :
Bumi Aksara. 2015).h. 88
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Keterangan:
r11 : koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
k : jumlah butir pernyataan
∑Si2 : jumlah varian butir
St
2 : varian total
Untuk menentukan varians butir dengan rumus:
Keterangan :
2= varians butir
X = jumlah skor perolehan butir
N = Jumlah responden
Untuk menentukan varians total dengan rumus:
Keterangan :
12= varians total
= jumlah skor total
= jumlah responden
Adapun hasil uji releabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel
berikut :
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Tabel 3.5 Hasil Uji Releabilitas Variabel Penelitian
Variabel r hitung r tabel Keterangan
Kompetensi Profesional
X1
0, 744 0,666 Reliebel
Motivasi Kerja X2 0, 760 0, 666 Reliebel
Peningkatan Kinerja Y 0, 756 0, 666 Reliebel
Sumber : Data Primer yang dio lah 2017
G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya diolah lalu dianalisis
dengan menggunakan analisis kuantitatif. Data kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial.
a. Analisis Deskriptif Penelitian
Analisis deskriptif menggunakan statistic deskriptif dengan bantuan
SPSS 20 for windows yaitu dengan mendeskripsikan setiap variabel penelitian
melaui statistic deskriptif.
Statistik deskriptif berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data yang dikumpulkan.10Dalam
hal ini variabel kompetensi, motivasi dan peningkatan kinerja yang menjadi
obyek analisis deskriptif.
Setelah mendapatkan nilai range, maximum dan minimum, maka yang
dilakukan pengelompokan data dengan rumus atau pendekatan Sturges.11dengan
10 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 21
11Sofiyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, h. 125.
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pendekatan ini akan diperoleh banyak kelas dan panjang kelas kemudian dapat
mengelompokkan data tersebut.
Kemudian untuk melihat berapa frekuensi dan persentase yang berada
pada kategori tinggi, sedang dan rendah maka dilakukan dengan cara:
1) Nilai mean dijumlahakan nilai std. deviation : hasil dari penjumlahan
tersebut adal nilai standar untuk kategori tinggi
2) Untuk mengetahui standar nilai yang berada pada kategori sedang maka
harus diketahui dahulu nilai standar pada kategori tinggi dan rendah.
Kemudian antara nilai tersebut itu adalah nilai sedang.
3) Nilai mean dikurangi nilai std. deviation : apabila nilai lebih kecil dari
hasil dari pengurangan tersebut maka nilai masuk pada kategori rendah.12
Setelah mengategorikan maka langkah selanjutnya menyimpulkan
dengan melihat jumlah frekuensi dan persentase pada tabel. Jika dalah satu
kategori lebih dominan maka kategori tersebut menjadi indikator atau gambaran
pada variabel yang diteliti
b. Uji Prasyarat Analisis Regresi
Uji analisis regresi ganda dialkukan setelah data memenuhi asumsi
untuk dapat dianalisis. Terpenuhi atau tidaknya asumsi ini dapat diketahui
berdasarkan hasil uji asumsi persyaratan regresi ganda.13
1. Uji Normalitas
Uji Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual
12 Sumanto, Statistika Terapan, h. 42
13 Sumanto, Statistika Terapan, h. 145
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terdistribusi secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan
yaitu pengujian one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk
menghasilkan angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan
dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas
apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil
pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar dari 0,05.
Selanjutnya salah satu faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat
apakah data terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram.
berikut juga menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk grafik
normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Grafik normal plot juga
mendukung hasil pengujian dengan grafik histogram.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek ( tiga
sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila obyek yang
diteliti mempunyai varian yang sama, maka uji anova tidak dapat diberlakukan.
Metode yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas  ini adalah metode
varian terbesar dibandingkan dengan varian terkecil. Dasar pengambilan
keputusan, jika nilai signifikansi ≤ dari 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau
lebih kelompok populasi data, jika nilai signifikansi ≥ dari 0,05 maka dikatakan
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.
Berdasarkan hasil uji homogenitas, diketahui nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,404 berarti homogen.
3. Uji keberartian regresi
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Analisi regresi linear ganda dengan dua prediktor/variabel X untuk
mengetahui persamaan regresi dua varibel x, menggunakan rumus14:= a + b X + b X
Keterangan:
Y = Kinerja Guru PAI
X1 = Kompetensi professional guru PAI
X2 = Motivasi kerja guru PAI
b    = Bilangan koefisien predictor
a    = Bilangan konstan
Perhitungan dengan SPSS 20 akan diperoleh keterangan atau  hasil
tentang Uji T, Uji determinan R 2 dan Uji F untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. berikut keterangan yang berkenaan dengan hal tersebut, yaitu :
a. Uji T
Uji T diperlukan untuk melihat pengaruh secara parsial dari variabel X
terhadap Y dengan membandingkan sebagai berikut:
1) Jika Sig ≥ dari 0,05 = Thitung ≤ Ttabel : Maka Ho diterima dan Ha ditolak,
berarti tidak terdapat pengaruh signifikan variabel X terhadap variabel Y.
2) Jika Sig ≤ dari 0,05 = Thitung ≥ Ttabel Maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti
terdapat pengaruh signifikan variabel X terhadap Y.
b. Uji R2 (Koefisien korelasi determinasi)
Setelah harga koefisien regresi didapat maka selanjutnya mencari
koefisien koelasi. Koefisien korelasi ini untuk melihat bagaimana pengaruh
secara simultan ketiga variabel X terhadap variabel Y.15
c. Uji F
14Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 257
15 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 257
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Uji F ini untuk mencari signifikansi pengaruh ketiga variabel X terhadap
variabel Y. Dengan rumus16:
= R ( − − 1)(1 − )
4. 4. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian akan uji dengan kriteria sebagai berikut
a. Jika Sig ≥ dari 0,05: Maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak
terdapat pengaruh signifikan variabel X terhadap variabel Y atau
b. Jika Thitung ≤ Ttabel : Maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak
terdapat pengaruh signifikan variabel X terhadap variabel Y.
c. Jika Sig ≤ dari 0,05: Maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat
pengaruh signifikan variabel X terhadap Y.
d. . Jika Fhitung ≥ Ftabel : Maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat
pengaruh signifikan variabel X terhadap Y.17
16 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 257




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Untuk pembahasan secara mendasar dan komprehensif dari hasil penelitian
ini, diperlukan gambaran tentang karakteristik responden penelitian yang mencakup
jenis kelamin,  pendidikan terakhir, status kepegawaian, dan pengalaman mengajar
Tabel 4. 1
Data Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Perempuan 4 40%
2 Laki-laki 6 60%
Jumlah 10 100%
Sumber : Survei lapangan, 2016
Gambaran mengenai jenis kelamin responden berdasarkan  tabel  4.1 dapat
dijelaskan bahwa responden laki-laki memiliki frekuensi yang paling besar yaitu 6




No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 S1 7 70%
2 S2 2 20%
3 S3 1 10%
Jumlah 10 100,00
Sumber : Survei lapangan, 2016
Gambaran mengenai tingkat pendidikan responden berdasarkan tabel 4.2
dapat dijelaskan bahwa responden dengan pendidikan terakhir S1 memiliki
frekuensi yang paling besar sebanyak 7 atau 70 persen dari total sampel.
Responden dengan pendidikan terakhir S2 sebanyak 2 atau 20 persen dan terdapat
1 orang atau 10 persen  responden dengan pendidikan S3.
Tabel 4.3
Status Kepegawaian Responden
No Status Jumlah Persentase (%)
1 PNS 2 20%
2 Non PNS 8 80%
Total 10 100.00
Sumber : Survei lapangan, 2016
Gambaran mengenai  status kepegawaian dari responden berdasarkan tabel
4.3 dapat dijelaskan bahwa responden dengan  status non PNS memiliki frekuensi
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paling besar yaitu 8 orang atau 80 persen.Sedangkan responden dengan status
PNS  sebanyak 2 orang atau 20 persen
Tabel 4.4
Pengalaman Mengajar Responden
No Masa kerja Frekuensi Persentase (%)
1 < 5 Tahun 3 30%
2 6 – 10 Tahun 3 30%
3 > 11 Tahun 4 40%
Jumlah
10 100.00
Sumber : Survei lapangan, 2016
Gambaran mengenai masa kerja responden berdasarkan tabel 4.4 dapat
dijelaskan bahwa guru dengan interval masa kerja 6 sampai 10 tahun memiliki
frekuensi paling besar yaitu  40 persen dari total  sampel. Responden dengan masa
kerja 11 tahun keatas sebanyak 3 orang atau 30 persen, responden dengan interval
masa kerja 5 tahun kebawah 3 orang atau sebanyak 30 persen.
2. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Kompetensi Profesional
Data Kompetensi Profesional guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga
diperoleh ada 10 responden sebagai anggota kelompok populasi penelitian yang
kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS 20 for windows Maka
diperoeh analisis desktipsi seperti pada tabel di bawah ini
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Tabel. 4.5
















Sumber: Pengolahan Data SPSS 20
Setelah mendapatkan nilai-nilai pada tabel 4.5 maka peneliti terlebih
dahulu mengelompokan data dengan pendekatan Sturges yaitu mencari banyak
kelas dan panjang kelas kemudian memasukkan data berdasarkan kesesuaian nilai













Berdasarkan tebel diatas diatas menunjukkan bahwa interval 51-55
frekuensi 1 dengan persentase 10%. Interval 56-60 frekuensi 1 dengan persentase
10%. Interval 61-65 frekuensi 2 dengan persentase 20%.Interval 66-70 frekuensi 1
dengan persentase 10%. Interval 71-75 frekuensi 3 dengan persentase 30%.Interval
76-80 frekuensi 2 dengan persentase 20%.
Tabel 4.7









51-55 56-60 61-65 66-70 71-75 76-80
Histogram
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi professional guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga memiliki kategori
sedang/cukup.
b. Motivasi Kerja
Data Motivasi  guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga diperoleh ada 10
responden sebagai anggota kelompok populasi penelitian yang kemudian diolah
dengan menggunakan program SPSS 20 for windows Maka diperoleh analisis
deskripsi seperti pada tabel di bawah ini
Tabel 4.8
















Setelah mendapatkan nilai-nilai pada tabel 4.9 maka peneliti terlebih
dahulu mengelompokan data dengan pendekatan Sturges yaitu mencari banyak
kelas dan panjang kelas kemudian memasukkan data berdasarkan kesesuaian nilai
dengan kelompok nilai. Adapun skor variabel motivasi memiliki 4 kelompok
yaitu:
Tabel 4.9







Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa interval 45 – 49 memiliki
frekuensi 5 atau persentase  50%. Interval   50-54 memiliki frekuensi 2 dengan
persentase 20 %. Interval 55-59 frekuensi 1 atau 10%. Interval 60-63 frekuensi 2
dengan persentase 20%.
Dari pengkategorian variabel peningkatan kinerja pada tabel 4.11  diatas
bahwa kategori 45 – 54 memiliki frekuensi tertinggi yaitu 7 atau 70%. Skor
kategori kedua 60-63 dengan frekuensi 2 atau 20%. Sedangkan skor kategori
terendah yaitu 55-59 dengan frekuensi 1 atau 10%.
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Tabel  4.10
Histogram variabel motivasi kerja
c. Peningkatan Kinerja
Data peningkatan kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga diperoleh
ada 10 responden sebagai anggota kelompok populasi penelitian yang kemudian
diolah dengan menggunakan program SPSS 20 for windows Maka diperoleh


























Setelah mendapatkan nilai-nilai pada tabel 4.13 maka peneliti terlebih
dahulu mengelompokan data dengan pendekatan Sturges yaitu mencari banyak
kelas dan panjang kelas kemudian memasukkan data berdasarkan kesesuaian nilai
dengan kelompok nilai. Adapun skor variabel peningkatan kinerja memiliki 5
kelompok yaitu:
Tabel.4. 12







Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa skor 49- 53 memiliki
frekuensi tertinggi yaitu 4 atau 40%. Skor kedua yaitu Interval 61-64 dengan
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frekuensi 3 atau 30%. Interval 54-60 dengan frekuensi 2 atau 20 % dan 65.-69
memiliki frekuensi 1 atau 10 %.
Tabel  4.13
Histogram variabel peningkatan kinerja
B. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian
one sample kolmogorov-smirnov.
Pada uji statistik menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov pada tabel
dibawah ini dapat dilihat signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas












49-53 54-60 61-64 65-69
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Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Selanjutnya salah satu faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat
apakah data terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram.
berikut juga menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk grafik












Asymp. Sig. (2-tailed) .989
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Grafik normal plot juga mendukung hasil pengujian dengan grafik
histogram.
Gambar di atas menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di
sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis
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diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini
memenuhi asusmsi normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah obyek (tiga sampel
atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama, maka uji anova tidak dapat
diberlakukan. Metode yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini
adalah metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.
Tabel. 4.15
Test of Homogeneity of Variances
Jawaban_Responden
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.939 2 27 .404
Jika sig lebih besar dari ≥ 0,05 berarti homogen. Jika sig lebih kecil dari ≤ 0,05
berarti tidak homogen 0,404 lebih besar dari 0,05 berarti homogen.
C. Uji Hipotesis Penelitian
Berdasarkan analisis regresi berganda maka didapatkan harga persamaan
regresi sebagai berikut: = a + b X + b X
Y = 26.211 + 0.267 + 0.218
setelah mendapatkan harga persamaan regresi tersebut maka selanjutnya dapat
kita lanjutkan dengan uji hipotesis.
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama berbunyi “Terdapat pengaruh yang positif antara
kompetensi professional guru  terhadap peningkatan kinerja guru PAI”. Hipotesis
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yang diuji adalah Hipotesis Observasi (Ho) yang berbunyi “tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompetensi professional guru  terhadap
peningkatan kinerja guru PAI”. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan
keputusan hipotesis adalah jika p < 0,5 maka Ho ditolak, dan sebaliknya jika p >
0,05 maka Ho diterima.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan melihat signifikansi uji t dari
koefisien standar (Beta) pada analisis regresi ganda (terlampir) yang dalam
hal ini untuk mengetahui pengaruh variabel X1 terhadap Y. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada level 0,05
kompetensi professional terhadap peningkatan kinerja. Hal ini ditujukan oleh
hasil koefisien standar variabel X1 sebesar nilai t hitung = 0,267, lebih kecil
dari nilai t tabel = 0,872 sehingga dapat disimpulkan terjadi penerimaan Ho
atau hipotesis nihil dan penolakan Ha atau hipotesis alternatif sehingga dapat
diartikan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara kompetensi professional dan peningkatan kinerja guru PAI
di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
Tabel 4.16







B Std. Error Beta
1
(Constant) 26.211 16.647 1.575 .159
KOMPETENSI_
PROFESIONAL
.267 .306 .375 .872 .412
Dependent Variable: KINERJA
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2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua  berbunyi “Terdapat pengaruh yang positif antara
motivasi kerja guru  terhadap peningkatan kinerja guru PAI”. Hipotesis yang
diuji adalah Hipotesis Observasi (Ho) yang berbunyi “tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara motivasi kerja guru  terhadap peningkatan kinerja guru
PAI”. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan hipotesis
adalah jika p < 0,5 maka Ho ditolak, dan sebaliknya jika p > 0,05 maka Ho
diterima.Pada tabel 19 nampak bahwa kofisien standar variabel X2 adalah sebesar
0,218 dan nilai t sebesar 0,543, dengan signifikansi 0,604. Nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga koefisien X2  pada persamaan regresi ganda dapat
dipergunakan untuk memprediksi nilai Y. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat
pengaruh antara motivasi kerja guru  PAI terhadap peningkatan kinerja guru yang
signifikan pada level 0,05
Tabel 4.17







B Std. Error Beta
(Constant) 26.211 16.647 1.575 .159
MOTIVASI_KE
RJA
.218 .402 .233 .543 .604
Dependent Variable: KINERJA
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis ini menyatakan bahwa  “Kompetensi professional guru PAI di
SMP Negeri 1 Pallangga (X1), motivasi kerja guru PAI di SMP Negeri 1
Pallangga (X2) secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga.
Tabel. 4. 18
Hasil Uji F (simultan)
ANOVAa
Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Diketahui bahwa koefisien korelasi ganda adalah sebesar 26.211. Hal ini berarti
menunjukkan tidak adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara semua
variabel bebas dengan variabel terikatnya.
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 71.486 2 35.743 6.833 .023b
Residual 36.614 7 5.231
Total
108.100 9
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Pada tabel 4.18 diketahui bahwa bahwa
a. Fhitung sebesar 6,833 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,64
b. sig (p) 0,023 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan kompetensi professional dan
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAI di SMP
Negeri 1 Pallanggga.
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Kemudian untuk melihat seberapa besar variabel kompetensi
profesional dan motivasi menjelaskan atau memengaruhi kinerja dengan uji
determinan. Adapun hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 4.19
Hasil Uji Determinan R2
Model Summary
D. Pembahasan Penelitian
Bertolak dari teori dan hasil-hasil penelitian yang diperoleh maka pada
bagian ini dikemukakan pembahasan atau analisis hasil-hasil penelitian sebagai
berikut:
1. Gambaran Kompetensi  Profesional Guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tersebut di atas, setelah diolah
dan dianalisis dalam bentuk tabel, frekuensi dan persentase masing-masing item
maka diperoleh gambaran  kompetensi professional guru pendidikan agama Islam
pada SMP Negeri 1 Pallangga  Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi
professional guru tergolong dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukan bahwa
terdapat 50% guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga yang memiliki kompetensi
professional sedang. Ini berarti guru pendidikan agama Islam tersebut belum
optimal, ditinjau dari standar kualifikasi akademik guru pendidikan agama Islam
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1
.813a .661 .565 2.287
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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di SMP Negeri 1 Pallangga kabupaten Gowa memenuhi syarat untuk menyandang
gelar professional, ijazah akademik guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga
Kabupaten Gowa 70 % berkualifikasi sarjana, 20% magister dan 10% adalah S3
atau doctor, Kualifikasi pendidikan bukan satu-satunya indicator standar
professional. Menjadi guru Profesional tidaklah mudah jika dihubungkan dengan
hasil analisis deskriptif tentang kinerja guru pendidikan agama Islam dalam
menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang meliputi rencana program
tahunan dan semesteran serta menyusun program perencanaan pemebelajaran
(RPP) pendidikan agama Islam berada pada kategori tinggi. Secara administratif
guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga dapat dikatakan guru
yang professional kesiapan mengajar terlihat dari penyediaan perangkat
pembelajaran seperti RPP, promes, prota, silabus, bahan evaluasi dan lain-lainya
termasuk kategori tertib administrasi, meskipun dalam pelaksanaan pembelajaran
khusunya penggunaan media atau metode cenderung monoton karena hanya
menggunakan metode ceramah.Pada hal guru pendidikan agama Islam dalam
mengajar menggunakan variasi metode agar supaya peserta didik lebih aktif dan
kreatif. Demikian juga penggunaan berbagai strategi pembelajaran yang dapat
membangkitkan gairah belajar peserta didik. Persiapan mengajar, penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam, tersedianya alat evaluasi  serta
penggunaan media serta metode belajar yang bervariasi tentunya menjadi bagian
dari indicator kompetensi professional  berdampak secara langsung terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran, tercapainya tujujan pembelajaran merupakan
salah satu indicator penilaian hasil kerja.
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Kompetensi professional harus didukung oleh kompetensi yang lain yaitu
kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial ketiga
kompetensi ini harus menyatu dalam satu tubuh seorang pendidik, kompetensi
profesionl saja tentu tidak cukup menumbuhkan sikap professional.
Kompetensi professional yang dimiliki oleh guru merupakan gambaran
kualitatif dari perilaku dan unjuk kerja guru dalam proses belajar mengajar.
Gambaran masih belum opimalnya kompetensi professional guru merupakan
salah satu indicator rendahnya upaya guru  dalam penguasaan bahan ajar,
perencanaan program pengajaran, pelaksanaan pengajaran, dan pelaksanaan
evaluasi belajar. Disadari sepenuhnya bahwa guru mempunyai peran yang
penting dalam proses belajar mengajar, karena hal tersebut berkenaan dengan
pengembangan peserta didik baik dari segi afektif, kognitif maupun
psikomotorik. Seseorang akan bekerja secara profesional apabila ia memiliki
kompetensi yang memadai, maksudnya adalah seseorang akan bekerja secara
profesional apabila ia memiliki kompetensi secara utuh,  seseorang tidak akan
bisa bekerja secara profesional apabila ia hanya memenuhi salah satu kompetensi
diantara sekian kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut merupakan
perpaduan antara kemampuan dan motivasi. Betapapun tingginya kemampuan
seseorang, ia tidak akan bekerja secara profesional apabila ia tidak memiliki
motivasi kerja yang tinggi dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Sebaliknya,
betapapun tingginya motivasi kerja seseorang, ia tidak akan bekerja secara
profesional apabila ia tidak memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengerjakan
tugas-tugasnya. Kehadiran tenaga-tenaga yang professional, dalam melaksanakan
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tugas profesi, tentu sangat diharapkan, secara formal sudah menjadi keharusan
bahwa suatu profesi menuntut adanya tenaga-tenaga yang professional, termasuk
dalam hal ini adalah profesi sebagai guru. Dalam setiap profesi, khususnya guru
tentu harus memiliki persyaratan-persyaratan tertentu, seperti harus memiliki
kedisiplinan ilmu yang cukup,memiliki kompetensi dan keahlian yang memadai,
memiliki kualifikasi  pendidikan minimal strata satu dan lain sebagainya,
persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan kelayakan seseorang dalam
memangku profesinya. Selain itu syarat tersebut dimaksudkan agar seorang guru
dapat menjalankan tugas dan tanggng jawabnya secara professional serta dapat
memberi pelayanan sesuaidengan harapan. Keberadaan guru professional
merupakan syarat mutlak hadirnya system dan praktik pendidikan yang
berkualitas. Hampir semua bangsa di dunia ini selalu mengembangkan kebijakan
yang mendorong lahirnya guru yang berkualitas. Salah satunya adalah kebijakan
intervensi langsung menuju peningkatan mutu, dengan memberikan jaminan
kesejahteraan hidup yang memadai. Dengan adanya jaminan kesejahteraan hidup
tersebut, seorang guru semakin dituntut untuk melaksanakan tugas dan profesinya
secara professional.
2. Motivasi Kerja Guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tersebut di atas, setelah diolah
dan dianalisis dalam bentuk tabel, frekuensi dan persentase masing-masing item
maka diperoleh gambaran  kompetensi professional guru pendidikan agama Islam
pada SMP Negeri 1 Pallangga  Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja
guru PAI tergolong dalam kategori rendah. Hal ini ditunjukan bahwa terdapat
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60% guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga yang memiliki motivasi kerja yang
rendah. Jika merujuk kepada teori jenis-jenis  motivasi diketahui bahwa motivasi
terbagi dua yaitu, motivasi yang bersumber dari dalam diri individu disebut
motivasi internal dan motivasi yang bersumber dari luar diri individu yang disebut
motivasi eksternal. Motivasi kerja guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1
Pallangga tergolong rendah bisa dijelaskan melalui dua jenis motivasi di atas.
Berdasarkan hasil observasi penulis menemukan salah satu faktor yang membuat
motivasi kerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga tergolong rendah adalah dari
100 persen  guru PAI  di SMP Negeri 1 Pallangga  hanya 20 persen yang berstatus
PNS dan   80 persenya  berstatus guru honorer yang hanya digaji pertiga bulan
sekali sesuai jadwal pencairan dana Bos, maka tidaklah mengherankan jika masih
ada beberap guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga yang mencari pekerjaan lain
diluar jam pelajaranya, mengingat dari 100% guru PAI di SMP Negeri 1
Pallangga 60% diantaranya adalah laki-laki yang notabenenya kepala rumah
tangga dikeluarganya, jelas gaji honorer tidaklah mencukupi kebutuhan sehari-
hari, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  rendahnya motivasi kerja guru
PAI di SMP Negeri 1 pallangga  dipengaruhi oleh factor ekstrinsik, gaji yang
rendah ditengah tuntutan kebutuhan yang tinggi memaksa mereka lebih kreatif
untuk mencari sumber pendapatan lain, ada yang mengajar sambil berbisnis, ada
yang nyambih sebagai imam kampung atau pencatat nikah, dan ada pula
berprofesi ganda sebagai penceramah.  Hidup adalah pilihan dan kita tidak bisa
menyalahkan mereka untuk pilihan yang telah diambil factor  keadaan dan
kebutuhanlah yang telah membuat mereka mencari pekerjaan lain, walaupun
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demikian harapan guru-guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga yang masih
berstatus sebagai guru honorer berharap kelak bisa diangkat menjadi PNS.
Motivasi kerja  guru SMP Negeri 1 Pallangga yang rendah tidak hanya
dipengaruhi oleh factor ekstrinsik tapi juga factor instrinsik, kompetensi
professional yang sedang cenderung tinggi jika tidak dibarengi oleh komitmen
dan rasa cinta terhadap pekerjaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja dan kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga. Prinsip
menjadikan pekerjaan adalah amanah tanggung jawab dunia dan akhirat
seharusnya menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru-guru PAI.
Dalam ajaran Islam guru atau murobbi memiliki kedudukan yang mulia,
penghargaan Islam terhadap guru, terkait dengan ilmu pengetahuan olehnya itu
guru PAI dituntut memiliki sifat rabbani. Guru yang memiliki sifat rabbani, tentu
memiliki semangat kerja dan prestasi kerja yang tinggi atau kinerja yang tinggi.
Maksudnya seorang guru dalam menjalnkan aktifitas pendidikan bukan semata-
mata untuk memenuhi kebutuhan finansial semata tetapi juga menuntut keridhaan
Allah swt. Sehingga melahirkan sifat ikhlas dalam bekerja.
Motivasi kerja yang dimiliki oleh guru merupakan gambaran kualitatif
kemampuan guru dalam arti kognitif, motivasi diasumsikan sebagai aktivitas
individu untuk menentukan kerangka dasar tujuan dan penentuan prilaku untuk
mencapai tujuan prilaku tersebut. Dalam arti afektif, motivasi diartikan sebagai
sikap dan nilai dasar yang dianut seseorang atau kelompok bertindak atau tidak
bertindak. Mengingat pentingnya motivasi bagi guru, maka guru perlu memiliki
motivasi untuk bisa tumbuh dan berkembang mencapai hasil.
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3. Pengaruh Kompetensi Profesional dan Motivasi Kerja terhadap
Peningkatan Kinerja Guru PAI
Hasil analisis deskriptif tentang peningkatan kinerja guru PAI tergolong
dalam kategori sedang cenderung rendah . Hal ini ditunjukkan bahwa terdapat 50
persen guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga  yang memiliki tingkat kinerja  yang
rendah.
Menjadi guru memiliki beberapa syarat. Salah satu diantara syarat menjadi
guru adalah mencintai jabatanya. Guru yang mencintai jabatanya tentu berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerjanya atau  prestasi kerjanya,
sebab jabatan guru itu adalah amanah, apa yang guru lakukan dalam
melakasanakan tugasnya akan dipertanggung jawabkan dihadapan pemberi
amanah itu guru dituntut professional dalam menjalankan tugasnya.
Keprofesionalan guru diperoleh melalui motivasi yang tinggi baik internal
maupun eksternal dengan jalan mengikuti pendidikan dan pelatihan yang
berkaitan dengan tugasnya. Dengan demikian dipahami bahwa tinggi rendahnya
kinerja guru sangat terkait dengan motivasi dan kemampuan atau kompetensi
yang dimilikinya. Guru pendidikan agama Islam harus memiliki jiwa pengabdian
yang tinggi dalam membawa peserta didiknya pada perilaku yang mulia dengan
menciptakan kegiatan keagamaan, misalnya pengajian dan bakti sosial.
Peningkatan kinerja yang dimiliki oleh guru merupakan gambaran
kualitatif kemampuan guru  Selain masalah kompetensi guru dan motivasi
berprestasi guru, masalah kesejahteraan guru juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas kinerja guru. Kesejahteraan guru yang kurang terjamin akan melemahkan
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konsentrasinya pada peningkatan kualitas dan kapasitas dirinya. Guru
berkecenderungan untuk mengajar dan mendidik siswa ala kadarnya, bahkan
sekadar masuk kelas tanpa target belajar yang jelas dan terarah. Untuk itu, upaya
menempatkan guru dalam posisi yang terhormat sebagai sosok pencetak generasi
unggul bangsa perlu dilakukan. Guru tentunya harus memiliki kualitas yang baik,
termasuk juga kesejahteraan yang memadai. Tingkat kesejahteraan guru yang
terjamin harapannya akan berbanding lurus dengan profesionalitas guru. Guru
sebagai sebuah profesi menghendaki profesionalitas dan kesejahteraan finansial
yang berjalan beriringan. Terkait deng dalam penelitiannya pada sekolah
unggulan mengemukakan bahwa tinggi rendahnya kinerja guru sangat
dipengaruhi oleh bagaimana cara pemerintah memperhatikan kesejahteraannya.
Lebih lanjut disampaikan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
kinerja guru yaitu : 1) gaji/insentif secara nasional masih rendah, 2) gaya
kepemimpinan kepala sekolah, 3) iklim kerja sekolah, 4) minimnya kesempatan
untuk mengikuti kegiatan pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk
inservis trainning, 5) kurangnya kesempatan membaca karena mencari hasil
tambahan di samping harga buku yang cukup mahal, 6) tidak bangga jadi guru
karena perlakuan yang kurang adil terhadap guru, dan 7) rasa kurang nyaman dan
aman dalam bertugas. Beberapa faktor di atas bila dikaitkan dengan Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005, sudah pasti tidak sesuai dengan amanah UU yang
merupakan hak dari seseorang. Kesejahteraan merupakan penentu yang amat
penting bagi kinerja guru dalam menjalankan tugasnya kesejahteraan dalam arti
luas meliputi gaji, tunjangan-tunjangan,insentif, dan lain-lain yang diberikan
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karena menjalankan tugasnya. Kesejahteraan meliputi aspek material yang berupa
gaji, insentif, penyediaan fasilitas-fasilitas seperti: perumahan, perpustakaan,
tunjangan kesehatan dan sebagainya. Dan nonmaterial seperti: kemudahan
kenaikan pangkat, suasana kerja, perlindungan hukum, jaminan sosial dan lain-
lain.  Dari informasi awal di lapangan, masih banyak dijumpai indikasi rendahnya
kinerja guru, selain tingkat pendidikan formalnya, juga dijumpai ciri-ciri kinerja
guru yang rendah antara lain: (1) kehadiran guru ke sekolah maupun di kelas
sering terlambat dan mendahului meninggalkan kelas sebelum berakhirnya
pelajaran, (2) datang ke sekolah hanya pada saat ada jam pelajaran, (3) bersikap
acuh terhadap perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan, (4) guru dalam
mengajar kurang persiapan dan hanya memenuhi tugas dan kewajibannya saja
sebagai pendidik, (5) guru sering menunda pekerjaan dan menyiapkan perangkat
pembelajaran hanya pada saat di supervisi oleh kepala sekolah ataupun oleh
pengawas, (6) guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif, (7)
guru mencari kerja sampingan untuk menambah kesejahteraannya.
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BAB V
KESIMPULAN  DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian  yang telah
dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kompetensi professional guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1
Pallangga kabupaten Gowa berada pada kategori sedang
2. Motivasi kerja guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga
kabupaten Gowa berada pada kategori rendah
3. Peningkatan Kinerja guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1
Pallangga kabupaten Gowa berada pada kategori rendah
4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi professional
guru  terhadap peningkatan kinerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Kompetensi professional guru PAI
pada SMP Negeri 1 Pallangga  tergolong pada kategori sedang.
5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja guru
terhadap peningkatan kinerja guru PAI. Motivasi kerja guru PAI di SMP
Negeri 1 Pallangga tergolong pada kategori sedang.
6. Kompetensi professional guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga (X1), motivasi
kerja guru PAI di SMP Negeri 1 Pallangga (X2) secara bersama-sama tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru PAI
di SMP Negeri 1 Pallangga.Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis
regresi linier ganda. Dikethui bahwa koefisien korelasi ganda adalah sebesar
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26.211. Hal ini berarti menunjukkan tidak adanya hubungan yang kuat dan
signifikan antara semua variabel bebas dengan variabel terikatnya.
B. Saran dan Implikasi Penelitian
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian maka dapat dirumuskan
beberapa implikasi hasil penelitian ini. Perumusan implikasi penelitian
menekankan pada upaya untukmeningkatkan kompetensi professional dan
motivasi kerja  yan g dimiliki oleh guru, sehingga kinerjanya dapat meningkat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara kompetensi professional dan motivasi kerja terhadap
peningkatan kinerja guru PAI. Temuan lain yang diperoleh dari penelitian ini
adalah diketahuinya bahwa tingkat kompetensi professional guru masih dalam
kategori cukup, sedangkan tingkat motivasi kerja guru PAI di SMP Negeri 1
Pallangga tergolong rendah.
Berdasarkan temuan dan implikasi di atas perlu diperhatikan beberapa saran
sebagai berikut. Pertama, Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah agar
tetap memperhatikan kesejahteraan guru utamanya guru honor melalui tunjangan
sertifikasi guru maupun tunjangan yang lain secara berkelanjutan sehingga guru
lebih terfokus dalam melaksanakan tugasnya dan keluarganya bisa hidup yang
layak. Kedua, Kepala Sekolah agar tetap mempertahankan dan mengupayakan
untuk meningkatkan secara terus menerus kompetensi guru dengan jalan
memberikan rekomendasi kepada guru untuk meningkatkan pendidikan formalnya
selain melalui pendidikan dan latihan (diklat),workshop dan loka karya. Ketiga,
Kepala Sekolah agar tetap memberikan dorongan kepada guru untuk tetap
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berprestasi khususnya dalam mata pelajaran yang diampunya melalui
pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan serta dalam bidang yang
lain dengan tetap menjaga kompetitif yang positif, elegan serta menjaga
sportivitas kerja.Keempat, Guru agar tetap mempertahankan dan meningkatkan
kinerjanya sebagai jabatan profesi melalui kualifikasi pendidikan, motivasi
berprestasi yang tetap menjaga persaingan yang sehat, sportivitas kerja dan
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